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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi berarti berkembangnya kegiatan guna
menghasilkan barang dan jasa yang diproduksi agar dapat
memberikan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan
terciptanya kesempatan kerja.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pertumbuhan ekonomi melalui PDRB terhadap
penyerapan tenaga kerja pada masa pandemi covid-19 di Kota
Bandar Lampung dan dalam perspektif Islam. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi dan studi pustaka. Dalam
penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu
data PDRB kota Bandar Lampung dan data tenaga kerja Kota
Bandar Lampung. Data yang diperolen dalam penelitian ini
bersumber dari situs resmi Badan Pusat Statistik. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan
program komputer Eviews 9.
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh secara
signifikansi dari variabel indepeden dan variabel Dependen. Hal ini
ditunjukan dengan uji t yang mempunyai nilai 0,05 dan pada
penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai signifikasi 0,1067 >
0,05. Jadi disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh secara signifikam terhadap penyerapan tenaga kerja
pada masa pandemi di kota Bandar Lampung. Dalam Ekonomi
islam memandang bahwasanya orang-orang yang bekerja adalah
unsur produksi yang didasari konsep konsep ihtisan, yang berarti
mencari kemaslahatan dan menetapkan islam dengan berpedom
kepada dalil Q.S Al-Jummu’ah ayat 10. Kesatuan dari kerja dan
tenaga kerja dalam mengelola amanah Allah secara bertanggung
jawab dan mampu menghasilkan sesuatu yang membawa manfaat
atau maslahah beribadah untuk mengharapkan pertolongan Allah
dan sekitarnya.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja,

Pandemi Covid-19



ABSTRACT

Economic growth means the development of activities to produce
goods and services that are produced in order to provide welfare
and prosperity for the community and create job opportunities.

The purpose of this study was to find out how the influence of
economic growth through GDP on employment during the
COVID-19 pandemic in Bandar Lampung City and from an
Islamic perspective. This research is a quantitative research using
data collection techniques documentation and literature study. In
this study, the data used are secondary data, namely GRDP data in
the city of Bandar Lampung and labor data in the city of Bandar
Lampung. The data obtained in this study were sourced from the
official website of the Central Statistics Agency. This study uses
simple regression analysis using the Eviews 9 computer program.
The results of the study indicate that based on the hypothesis test
that has been carried out, it can be stated that there is no significant
effect of the independent variable and dependent variable. This is
indicated by the t test which has a value of 0.05 and in this study
the results showed that the significance value was 0.1067 > 0.05.
So it is concluded that economic growth has no significant effect
on employment during the pandemic in the city of Bandar
Lampung. In Islamic Economics, it is seen that people who work
are elements of production based on the concept of ihtisan, which
means seeking benefit and establishing Islam by referring to the
proposition of Q.S Al-Jummu'ah 10. Unity of work and labor in
managing Allah's mandate responsible and able to produce
something that brings benefits or maslahah worship to expect the
help of Allah and those around him.

Keywords: Economic Growth, Employment Absorption, Covid-
19 Pandemi



KEMENTERIAN AGAMA

{ ) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
Lia } INTAN LAMPUNG
=/  FEAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JI. Letkol H. Endro Suratmin, Sukarame, Kota Bandar Lampung 35131

SURAT PERNYATAAN

Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama :Anisa Novia Dewi
NPM : 1851010443
Jurusan/Prodi :Ekonomi Syariah

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwaskripsi
yang berjudul “PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI
TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI KOTA BANDAR LAMPUNG
MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”
adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan
duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian
yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka.
Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini,
maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.
Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Bandar lampung, 11Juli 2022
Penulis

e

0

!}?.)

TEMFE[
WBOCADAIX005158751
-

Anisa Novia Dewi
NPM.1851010443



KEMENTERIAN AGAMA

~- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
1L FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
- Alamat : J1. Letkol. H. Endro Suratmin, Sukarame, Kota Bandar Lampung 35131
SURAT PERSETUJUAN

Judul Skrips : PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI
TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KOTA
BANDAR LAMPUNG MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Nama : Anisa Novia Dewi

NPM 1851010443

Program Studi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
MENYETUJUI

Telah dimunaqosyahkan dan dipertahankan dalam sidangMunagosyah
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Isalam UIN Raden Intan Lampung.

.19890506201931014

Ketua Jurusan




KA KEMENTERIAN AGAMA
(1\'....7& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamar: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Kota Bandar Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam.
disusun oleh : Anisa Novia Dewi NPM. 1851010443, Jurusan
Ekonomi Syariah telah diujikan dalam Sidang Munaqasyah pada
hari/tanggal: Senin, 12 September 2022

TIM PENGUJI
Ketua : Dr, H. Nasrudin, M.Ag
Sekretaris : Nanda ﬂl‘ K
Penguji | : Hj. Mardhiyah Hayati, S.P.,!

Penguji I1 : Dr. H/Rubhan Masykur, M.Pd

Mengetahui,



- 2 s

U Zos55ls Osa3alls A yhs S T g2l ‘)W‘

P P s TS R TR P .
(20 05k @8y Xepiod sanally ol ol
- ; KR " -

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ”
(Q.S At-Taubah : 105)

Vi



PERSEMBAHAN

Puji Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah
Nya yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, kesabaran, serta
ketekunan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini. Dengan
segenap kerendahan hati karya sederhana ini penulis dedikasikan
sebagai bentuk rasa terimakasih kepada :

1. Untuk Kedua Orang Tuaku tercinta Bapak Harun dan Ibu Ratna
Wati yang telah mendedikasikan hidupnya untuk membesarkan,
Mendidik, mendukung penulis dengan penuh kesabaran dan
kasih sayang serta selalu memberikan do’a, motivasi, materi
dan waktu demi keberhasilan diriku. Semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan kasih Sayang-Nya kepada Kedua
Orang tuaku.

2. Almamater Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
kebanggaanku tempat diriku menuntut limu.

vii



Riwayat Hidup

A. Data Pribadi
Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Nama Ayah
Nama Ibu
Telpon
E-mail

B. Data Pribadi
2005-2006
2006-2012
2012-2015

2015-2018

2018-2022

: Anisa Novia Dewi
:Bandar ~ Lampung, 14

November 1999

:Jalan Mawar Indah No 17
Labuhan Dalam Kecamatan
Tanjung Senang Labuhan
Dalam, Bandar Lampung

: Harun

: Ratna Wati
: 082130988724
:anisanoviab@gmail.com

: TK Cendrawasih

: SD N 3 Labuhan Dalam

. SMP Negeri 20 Bandar
Lampung

: SMA Negeri 13 Bandar

Lampung
:Mahasiswa UIN Raden

Intan Lampung


mailto:anisanovia6@gmail.com

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Allhamdullilah Puji syukur atas Karunia Allah SWT, karena

telah memberikan nikmat dan Rahmat serta Hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Bandar
Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam“dengan Baik
dan Lancar. Shalawat serta salam senatiasa tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW dan juga keluarga, para sahabat serta
para pengikut beliau.
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung guna memperoleh gelar sarjana Ekonomi (S.E) Dalam
ilmu ekonomi dan bisnis islam. selama menyusun skripsi ini
penulis telah banyak mendapatkan bimbingan, dukungan dan
bantuan dari berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini, penulis
ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada :

1. Bpak Prof. Dr. Tulus Suyanto, M.M, Akt, C.A. Selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung.

2. lbu Dr. Erike Anggraeni, M.E.Sy. Selaku Ketua Jurusan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung.

3. Bapak Dr. Rubhan Masykur, M.Pd Selaku Pembimbing | yang
dengan tulus dan sabar telah meluangkan waktu dan tenaga
untuk membimbing penulis, yang telah bersedia memberikan
motivasi, tambahan ilmu, dan arahan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.



. Bapak Anas Malik, S.E M.Sy Selaku Pembimbing Il yang
dengan tulus dan sabar telah meluangkan waktu dan tenaga
untuk membimbing penulis, yang telah bersedia memberikan
motivasi, tambahan ilmu, dan arahan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang telah
memberikan pengetahuan yang sangat bermanfaat selama
masa peerkuliahan dan membantu penulis.

. Keluarga serta Kakak-Kakaku Tersayang Andri Kurniawan,
Heny Susanti, Anggraini Ningsih dan Derry Tegar yang selalu
Mendoakan serta Mendukung penulis dalam menyelesaikan
Skripsi Ini.

. Nanda Kurnia Efendy vyang selalu sabar Menemani,
Menghibur, Memberikan Semangat dan Mendukung penulis
dalam menyelesaikan Skripsi ini.

. Rose Nur Aldiva Sahabatku yang selalu mendukung dan
memberikan semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

. Sahabat-Sahabatku Tersayang seperjuanganku yang telah
membantu dan memberikan dukungan serta semangat
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini Deivika
Septa, Tri Merda, Aisyah Febrianti, Rani Yulita,Cut Ranie
Aditya, dan Verliza Resti

10.Teman-teman kelas G jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 18

11.Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu peersatu yang

telah banyak membantu dan memebrikan masukan serta
inspirasi bagi penulis.



Penulis Menyadari bahwa skripsi ini Masih dapat
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu penulis senantiasa
mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi
ini bermanfaat dan dapat di gunakan sebagai tambahan bagi
informasi untuk semua pihak yang membutuhkan.

Wasalamualaikum, Wr.Wb

Bandar Lampung, Juli 2022
Penulis

Anisa Novia Dewi

xi



DAFTAR ISI

ABSTRAK .o i
ABSTRACT ..ttt erae s iii
SURAT PERNYATAAN ....ooiiieeiecee et v
PERSETUJIUAN . .....ooi ettt vi
PENGESAHAN .......cooi ittt vii
MOTTO o viii
PERSEMBAHAN.........coitiie et ix
RIWAYAT HIDUP ...t X
KATAPENGANTAR ..ot Xi
DAFTAR IS .ot Xiv
DAFTAR TABEL.....coi ittt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..o XVii
DAFTAR GAMBAR ....ooiiii et XViii

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul ... 1
B. Latar Belakang Masalah.............ccccocviviiiiiiciiciee 2
C. Identifikasi dan Batasan Masalah ..........c.c.ccocevvvvneniennnn. 11
D. Rumusan Masalah ............ccccovvviiiiiniin i 12
E. Tujuan penelitian..........cccooviiiiiiniicceec 12
F. Manfaat penelitian..........c.ccoooviiiiiiiiiiinece 12
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan ................... 13
H. Sistematika Penulisan.............cccoociiiinniniiineie e 24
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Teori yang Digunakan ...........cccocceviveviieiiienncnee e 26
B. Kerangka PemiKiran...........ccccoccoviiiiiiiiiiciiciie e 57
C. Pengajuan HIpotesis ........ccccocvevieieiieciesie e e, 59
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Tempat Penelitian ..........ccccocevvvevveiineinenn, 60
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian ........c...cccoceviverivnrinennenn 60
C. Populasi dan Sampel...........ccocvieiiiiniiieieee 61
D. Teknik pengumpulan data .........ccccocoveriiiniiinienie e 61
E. Definisi Operasional Variabel .............ccccooiiiiiiiiinnnn. 62
F. Uji Prasyarat AnalisiS.......cccccvveevineniievie e sieesee e 65
G. Uji HIPOTESIS....ccvveiiiiiiicie et 66



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKripsi Data ......cccccoeviiriiiiiieee e 68
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis .................... 77
BAB V PENUTUP
A. KESIMPULAN ..ottt 89
B. REKOMENDASI ......oovviectee et 90
DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel
1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan
Usaha (Juta Rupiah) ........coovviiiiiiiicc 4
1.2 Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung yang
Terkonfirmasi Covid-19 (Ribu Jiwa) .........ccccevevvevneennen. 8

1.3 Banyaknya pencari kerja menurut jenis kelamin pada
dinas tenaga kerja kota bandar lampung tahun 2017-

2021 s 9
3.1 Tabel Konsep Operasional Variabel ...........c.cccceevenenee. 63
4.1 Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung

Menurut Jenis Kelamin ..o, 74

4.2 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun keatas
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan
jenis Kegiatan Selama Seminggu yang lalu di Kota
Bandar Lampung .......ccooeveeiieeiieesiee e siee e 74
4.3 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun keatas
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan
jenis Kegiatan Selama Seminggu yang lalu

di Kota Bandar Lampung..........cccoeerviienenenieienesieeiens 76
4.4 Hasil Uji AULOKOTEIASI ........cvvvviiiiiiiiiieeeee 78
4.5 Hasil Uji HeterokedastiSitas ...........ccooeveiinininencnennnn 79

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Produk Domestik Regional Bruto Atas
Dasar Harga Konstan 2020-2021 Menurut
lapangan Usaha di Kota Bandar Lampung (Juta

Lampiran 2 Data Penduduk Berumur 15 Tahun keatas
Menurut Pendidikan tertinggi yang di Tamatkan
dan jenis kegiatan selama seminggu yang lalu

di kota Bandar Lampung..........ccccceverenvniiennenn. 98
Lampiran 3 Uji Asumsi KIaSiK.........ccccoeviriniiiiniiiiiee 99
Lampiran 4 Uji HIPOTESIS ......cooiviiiiiiiieiiiieeec e 102

XV



DAFTAR GAMBAR

2.1 Kerangka Pemikiran
4.1 Hasil Uji Normalitas

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis melanjutkan pembahasan, ada baiknya
penulis menjelaskan terlebih dahulu dari setiap kata yang ada
dalam judul skripsi ini. Supaya menghindari dari
kesalahpahaman dan kekeliruan yang mungkin dapat terjadi,
maka dari itu perlu dicantumkannya penegasan judul guna
memberikan gambaran mengenai judul skripsi yang akan
penulis teliti. Adapun judul skripsi yang dimaksud ialah

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota

Bandar Lampung Menurut perspektif Ekonomi

Islam’’ Adapun penjelasan dari beberapa istilah kata yang ada

dalam judul skripsi ini yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang.’

2. Pertumbuhan Ekonomi adalah suatu aktivitas ekonomi
negara dan perubahannya dari kondisi konstan dan tetap
menuju kondisi dinamis dengan cara penambahan
kemampuan ekonomi negara untuk merealisasikan
pertambahan tahunan yang dihitung dalam akumulasi
devisa negara beserta perubahan jumlah dan sarana-sarana
produksi, kemampuan menyerap tenaga Kkerja, dan
perhitungan pertambahan kemampuan industri beserta
infrastrukturnya yang ditunjukan melalui penurunan
ketergantungan  pada  aktivitas-aktivitas  ekonomi
tradisional.®

3. Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Kuncoro adalah
diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk melakukan
sebagaimana mestinya atau adanya keadaan untuk
menggambarkan tersediannya pekerja atau lapangan

Ldkk Dendy Sugono, kamus Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat Bahasa, 2008).
pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Universitas Islam
Indonesia Yogjakarta,Ekonomi Islam, (Yogjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).
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pekerjaan untuk diisi oleh pencari pekerja. Penyerapan
tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah
terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk
bekerja.®

4. Pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit
koronavirus 2019 (coronavirus disease 2019) atau covid-
19 di seluruh dunia untuk semua negara.Covid-19 ini
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom
pernafasan akut coronavirus 2 (Sars-coV-2).*

5. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha
manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber
daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-
prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah.’

B. Latar Belakang Masalah

Masalah pertumbuhan ekonomi dan ketenagakerjaan selalu
menjadi masalah khususnya di negara berkembang.
Pembangunan ekonomi diharapkan mampu untuk mencapai
kesejahteraan untuk banyak masyarakat karena merupakan
taraf hidup masyarakat itu sendiri. Dalam hal itu tentunya
selalu melibatkan sumber daya manusia sebagai salah satu
pelaku pembangunan. Oleh karena itu jumlah penduduk
didalam suatu negara adalah unsur utama. Jumlah penduduk
yang besar tidak selalu menjamin keberhasilan pembangunan
bahkan dapat menjadi beban bagi keberlangsungan
pembangunan tersebut. Jumlah penduduk yang terlalu besar
dan tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja akan
menyebabkan sebagian dari penduduk yang berada pada usia
kerja tidak memperoleh pekerjaan.®

3payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (jakarta:
FE UI, 1985).u

*Yenti Sumarni, “Pandemi Covid 19: Tantangan Ekonomi dan Bisnis”, Vol. 2
No. 1 (2020), hal. 46-58,.

®Rajawali pres, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (PEI),
(jakarta, 2014).

®Dirta Pratama Atiyatna et al., “pengaruh upah minimum, pertumbuhan
ekonomi dan Pendidikan terhadap penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera
Selatan”, Vol. vol.14 No. (2016), hal. hal 8-21,.
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Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan
kinerja pemerintah dalam meningkatkan pembangunan
ekonomi disetiap negara.’pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atas suatu
keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan, karena jumlah penduduk
bertambah setiap tahunnya maka dibutuhkan penambahan
pendapatan pula setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi tanpa
dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja akan
mengakibatkan  ketimpangan dalam pembagian  dari
penambahan pendapatan tersebut yang selanjutnya akan
mencipatakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi yang
menimbulkan suatu realita yakni kemiskinan.® Jadi
pertumbuhan ekonomi berarti berkembangnya kegiatan guna
menghasilkan barang dan jasa yang diproduksi agar dapat
memberikan kemakmuran serta Kkesejahteraan masyarakat
meningkat dan akan terciptanya kesempatan kerja. Namun
bukan hanya sekedar bertambahnya pertumbuhan ekonomi
tetapi harus juga disertai dengan tercipatanya lapangan kerja
baru berkuantitas serta kualitas.’

Dalam analisis makro ekonomi, tingkat pertumbuhan
ekonomi yang dicapai suatu negara diukur dengan
perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai oleh
suatu negara Yaitu Produk Nasional Bruto (PNB) atau Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).™ Adapun gambaran terkait
PDRB menurut Lapangan Usaha di Kota Bandar Lampung
tercantum dalam tabel 1.1 dibawah ini.

"Ni Luh Aprilia Kesuma dan I Made Suyana Utama, “Analisis Sektor Unggulan
dan Pergeseran Pangsa Sektor-sektor Ekonomi Kabupaten Klungkung The Analysis
of Economic Leading Sector and Shift Share of Economic Sectors in Klungkung
Regency”, Vol. 8 No. 1 (2015), hal. 169-179,.

®Muhammad Sokian et al, “Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
penyerapan tenaga kerja dan kemiskinan di Kabupaten Sarolangun”, Vol. 15 No. 2
(2020), hal. 251-266, https://doi.org/10.22437/paradigma.v15i2.10327.

? Ibid.

Nafan, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syariah, (Yogjakarta: Graha limu,

2014).



Tabel 1.1

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar
harga konstan 2010 Lapangan Usah (tahun 2017-2021)

(juta rupiah)
No | Lapangan Tahun | Tahun | Tahu | Tahun | Tahun
Usaha 2017 | 2018 n 2020 2021
2019
1 | Pertambangan | 966, 1026, 1083, | 1130,89 | 1080,83
dan 69 88 46
Penggalian
2 | Industri 7076, | 7509,76 | 8031, | 7682,01 | 8003,80
Pengolaan 98 86
3 | Konstruksi 3809, | 4187,16 | 4419, | 4420,18 | 4599,36
59 90
4 | Transportasi | 4636, | 4936,32 | 5278, | 5054,29 | 5166,28
Dan 13 98
pergudangan
5 | Penyediaan 861,3 | 927,45 | 1006, | 882,20 | 886,22
Akomodasi 6 81
dan  makan
minum
6 | Jasa Lainnya | 606,9 | 654,21 | 7055 |676,94 | 666,11
7 0
7 | Jasa 124,3 | 130,04 | 135,7 | 131,75 | 132,01
perusahaan 3 7
8 | Jasa 1716, | 1752,97 | 1809, | 1848,43 | 1848,79
Keuangan 11 59
dan Asuransi
Jumlah 19 21 22 21 22 383,4
798,1 | 124,79 | 4718 | 826,69
8 7

Sumber BPS kota Bandar Lampung dalam angka

Pada tabel 1.1 merupakan pertumbuhan ekonomi dilihat
dari PDRB menurut Lapangan usaha pada tahun 2017-2021
dimana jumlah pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari
pendapatan wilayah (PDRB) mengalami kenaikan pada setiap
tahunnya namun sangat disayangkan seperti yang terlihat pada
tabel diatas bahwasanya pada tahun 2020 pada tahun itu
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merupakan tahun adanya wabah penyakit baru vyaitu
coronavirus disease atau COVID-19. Wabah ini menyebar
sangat cepat sehingga pandemi ini dikatakan sebagai bencana
nasional. Penyebaran pandemi COVID-19 telah memaksa
pemerintah di negara-negara kawasan Asia dan Pasifik untuk
melakukan kebijakan penguncian wilayah dan pembatasan
sosial secara besar-besaran. Sebagai konsekuensi, kebijakan
tersebut menyebabkan aktivitas ekonomi dan sosial menjadi
terganggu yang pada akhirnya ditrasmisikan kepada
gangguan terhadap perekonomian secara keseluruhan
termasuk gangguan di pasar tenaga kerja dan penurunan
tingkat pendapatan pekerja di seluruh wilayah. Pandemi
Covid-19 juga memberikan dampak pengangguran di
wilayah kawasan."

Di lihat pada Tabel 1.1 bahwasannya PDRB menurut
lapangan usaha diatas merupakan sektor yang paling
berdampak dari adanya COVID-19 Bagi pelaku usaha yang
kemudian tentunya akan mempengaruhi pengoprasional
produksi serta pendapatan perusahaan, tentunya hal tersebut
berkakibat pula terhadap penyerapan tenaga kerja. Sektor
usaha yang paling berdampak dari adanya pandemi covid-19
di Bandar lampung yaitu Pertambangan dan penggalian,
industri pengolaan,  Konstruksi, akomodasi dan makan
minum, jasa lainnya, Transportasi Dan pergudangan , jasa
perusahaan dan asa keuangan dan asuransi. Dari adanya
pandemi ini membuat penerimaan pajak atau pendapatan
setiap daerah mengalami penurunan, serta menurunnya tingkat
produksi dalam setiap sektor. ** pada tahun 2020 terlihat
bahwasanya dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
mengalami penurunan pendapatan selain berdampak terhadap

Megektor Terdampak  Covid-19”, n.d. (On-line), tersedia  di:

https://fiskal. kemenkeu.go.id/kajian/2021/08/18/2433-kajian-dampak-covid-19-
terhadap-pasar-tenaga-kerja-dan-respons-kebijakan-di-kawasan-asia-dan-pasifik.

Wike Yulia, Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 Terhadap Pelaku Usaha
Provinsi Lampung, BPS provin (lampung: BPS Provinsi Lampung, 2020).



penurunan pendapatan, pandemi Covid-19 juga berdampak
pada para pekerja.*®

Pertumbuhan dengan distribusi atau rdistribusi dari
pertumbuhan pada hakikatnya mengajarkan NSB agar tidak
hanya memusatkan perhatian pada pertumbuhan ekonomi
namun juga mempertimbangkan bagaimana distribusi
pembangunan lainnnya. Maksudnya adalah pertumbuhan
ekonomi kota BandarLampung akan berhasil jika dibarengi
dengan penyerapan tenaga kerja.!* Melihat kondisi berupa
peluang dan potensi yang ada.

Terlepas dari jumlah penduduk dan jumlah angkatan kerja
yang belum mendapat pekerjaan tentu akan semakin
meningkat tetapi tidak diimbangin oleh ketersediaaannya
lapangan pekerjaan. Semakin tinggi angkatan kerja
memerlukan lapangan kerja yang cukup banyak, namun pada
kenyataan lapangan pekerjaan tidak selalu tersedia. Semakin
bertambahnya jumlah penduduk akan semakin banyak jumlah
angkatan kerja yang ada. Maka sumber daya manusia dan
keterampilan yang baik menjadi modal utama bagi angkatan
kerja untuk memperoleh pekerjaan yang layak sedangkan
orang yang tidak mampu bersaing akan terseingkirkan dan
akan menjadi pengangguran.

Penyerapan tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Ketenagakerjaan
merupakan salah satu hal sangat penting dalam memajukan
suatu perekonomian bangsa. Usaha yang dimaksud dalam
bidang ini adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup
untuk dapat mengimbangi pertambahan angkatan kerja yang
masuk ke pasar kerja. Kesempatan kerja, kuantitas, serta
kualitas tenaga kerja menjadi indikator penting dalam
pembangunan ekonomi karena mempunyai fungsi yang
menentukan dalam pembangunan, diantara tenaga Kkerja

3Selena Blandina et al., “Strategi Menghindarkan Indonesia dari Ancaman
Resesi Ekonomi di Masa Pandemi”, Vol. 7 No. 2 (2020), hal. 181-190,
https://doi.org/10.29407/e.v7i2.15043.
4 Kuncoro, Manajemen Perbankan,Teori dan Aplikasi, (jakarta: PT. Indeks
kelompok Gramedia, 2002).
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adalah untuk sumber daya yang menjalankan proses produksi
serta distribusi barang dan jasa, dan tenaga kerja sebagai
sarana untuk menghidupkan dan mengembangkan pasar.
Kedua fungsi tersebut memungkinkan berlangsungnya
pertumbuhan ekonomi secara terus-menerus dalam jangka
panjang atau juga bahwa merupakan motor penggerak dalam
pembangunan. *°

Adam Smith, David Ricardo dan Thomas Robert Malthus
berpendapat bahwa selalu ada perlombaan antara tingkat
perkembangan output dengan tingkat perkembangan
penduduk yang akhirnya dimenangkan oleh perkembangan
penduduk. Menurut Irawan dan Suparmoko Karena penduduk
juga berfungsi sebagai tenaga kerja, maka akan terdapat
kesulitan dalam penerimaan lapangan pekerjaan. Kalau
penduduk itu dapat memperoleh pekerjaan, maka hal ini akan
dapat meningkatkan kesejahteraan bangsanya. Tetapi jika
tidak memperoleh pekerjaan berarti mereka akan menganggur,
dan justru akan menekan standar hidup bangsanya menjadi
lebih rendah.*®

Adanya penyerapan tenaga kerja ini memberikan peluang
bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi yang
menjadi sumber pendapatan sehingga dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Penyerapan tenaga
kerja dapat juga diartikan sebagai permintaan terhadap tenaga
kerja di pasar tenaga kerja (demand for labour force), oleh
karena itu penyerapan tenaga kerja sama dengan jumlah
lowongan kerja yang tersedia di dunia kerja, maka semakin
meningkat kegiatan pembangunan akan semakin banyak
penyerapan tenaga kerja yang tersedia.'’

Namun pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi di dunia
mengalami penurunan termasuk indonesia. Dikarenakan

B3Suroto, strategi pembangunan dan perencanaan kesempatan kerja, kedua
(yogyajarta: Universitas Gajah Mada, 1992).

Nofandillah Arumsyah Putri Dan Aris Soelistyo, “Analisis Pengaruh
Upah,Pdrb,Dan Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dikawasan
Gerbangkertasusila Tahun 2012-2016”, Vol. 2 No. 3 (2018), .

Yroni Akmal, Analisis fkator-faktor yang memperngaruhi penyerapan tenaga
kerja di indonesia. skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas Andalas, 2010.



wabah yang melanda seluruh indonesia yaitu wabah COVID-
19. Coronavirus adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh sindrom pernafasan akut coronavirus (Sars-coV-2).
Penyakit ini pertama kali ditemukan pada desember 2019, di
Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei, China. Dan sejak itu
menyebar luas secara global ke seluruh dunia, mengakibatkan
pandemi coronavirus 2019-2020." Organisasi World Health
Organization (WHO) Pada tanggal 11 maret 2020 menyatakan
bahwa dunia sedang mengalami Global Pandemic Corona
virus Disease-19 (Covid-19) sejak awal tahun 2020.Covid-
19 pertama kali dilaporkan di indonesia pada tanggal 2 Maret
2020 sejumlah 2 kasus.”® Data 31 Maret 2020 menunjukan
kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1528 kasus dan 136 kasus
kematian. Tingkat mortalitas Covid-19 di indonesia sebesar
8,9% angka ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara.
Tim satgas covid-19 juga mengkonfirmasi bahwa kasus
diindonesia terkonfirmasi positif mencapai lebih dari 4 juta
kasus,dengan tingkat kematian mencapai 140 jiwa.
Tabel 1.2
Jumlah Penduduk kota Bandar Lampung
yang terkonfirmasi COVID-19 (Ribu Jiwa)

Jumlah Penduduk kota BandarLampung
Bulan yang terkonfirmasi COVID-19 (Ribu Jiwa)
2020 2021
Januari - 3962
Februari - 4692
Maret 201 5109
April 136 5501
Mei 101 5855
Juni 212 6319
Juli 1388 8533
Agustus 478 10640
September 914 11226

Byenti Sumarni, Loc.Cit.
9Selena Blandina et al., Loc.Cit.
2yenti Sumarni, Loc.Cit.




Oktober 2241 11330
November 4629 11358
Desember 7831 11374
Total 18131 85699

Sumber Bappeda Provinsi Lampung2020-2021

Pada Tabel 1.2 menunjukan bahwasanya Covid-19 mulai
menyebar pada awal tahun 2020 sekitar bulan maret dengan
kasus terkonfirmasi 201 orang dan kemudian cepat menyebar
selama 2 tahun ini. Dan pada desember 2021 orang yang
terkonfirmasi sudah mencapai 11274 jiwa orang.

Tabel 1.3
Banyaknya pencari kerja menurut jenis kelamin yang
Terdaftar pada Dinas Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung,

2017-2021
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
2017 3175 2586 5761
2018 1482 1720 3202
2019 1542 1296 2838
2020 676 556 1232
2021 1429 1227 2656

Sumber BPS kota Bandar Lampung dalam angka

Terlihat pada tabel 1.3 Banyaknya pencari kerja menurut
jenis kelamin yang terdaftar pada dinas Tenaga Kerja Kota
Bandar Lampung tahun 2017-2021 dimana pada tahun 2020
para pencari kerja mengalami penurunan yang signifikan
dibanding tahun-tahun sebelumnya, terlihat pada tahun 2017
jumlah pencari kerja di kota bandar lampung memiliki angka
yang paling besar dan kemudian terus menurun hingga tahun
2020, pada tahun 2021 mulai kembali naik angka para pencari
kerja hal ini apakah berpengaruh dengan adanya laju
pertumbuhan ekonomi atau terdampak kondisi yang lainnya.
Dilihat pada tahun 2020 saat marak-maraknya perbatasan
kegiatan perekonomian mengalami penurunan pencari pekerja
tetapi pada tahun 2021 langsung disusul kenaikan sekitar 1424
ribu para pencari pekerjaan.

Tapi jika dilihat dari kasus pandemi Covid-19 yang terjadi
dengan laju pertumbuhan ekonomi yang ada dalam PDRB
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cenderung mengalami kenaikan yang positif meskipun pada
tahun 2020 ada pertumbuhan di beberapa sektor yang
berdampak covid-19 mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan ekonomi dikota bandar
lampung mengalami fluaktif serta penyerapan tenaga kerja
yang belum maksimal menunjukan bahwasanya pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja belum sepenuhnya di
maksimalkan potensinya oleh pemerintah kota Bandar
Lampung. Terlebih dalam ilmu ekonomi islam memandang
pertumbuhan ekonomi sebagai ras, agama dan bangsa. Lebih
dari itu ekonomi islam juga mempunyai orientasi ganda dalam
hal ekonomi vyaitu kesejahteraan materi (duniawi) dan
kepuasan batin. “Dalam pandangan islam sendiri tenaga kerja
dianggap faktor produksi penting karena sebagai sumber daya
manusia memiliki tugas yaitu Untuk menghasilkan dan
mengelola kekayaan alam yang tersedia agar dimanfaatkan
sebaik mungkin dan bekerja sebagai perubuatan mulia dalam
menciptakan kemaslahatan bersama. Allah memerintahkan
umatnya untuk senantiasa berusaha dan melalukan pekerjaan
sebagaimana di perintahkannya seperti yang tertuang pada
QS Al-Jumuah ayat 10 :

18305 T b kil 08T Ty Sl e pnd 136

Z 2 g

“apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
Karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung” %

Kota bandar lampung mempunyai orientasi yang berbeda-
beda serta memiliki potensi dan peluang yang ada sehingga

diharapkan akan mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi

Z7ainal Abidin, Meneropong konsep Pertumbuhan Ekonomi telaah konstribusi
sistem ekonomi islam atas sistem ekonomi konvensional, (Jurnal Ekonomi, 2012).

ZDepartermen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta Timur: Mushaf Al-
Kamil, n.d.).
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dan terciptanya kesempatan kerja terlebih lagi pada masa
pandemi covid-19 yang terbilang membuat perubahan pada
kegiatan perekonomian. berdasarkan latar belakang tersebut
maka pada penelitian ini akan diteliti mengenai ”pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan Tenaga
Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota Bandar
Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam

. ldentifikasi Dan Batasan Masalah

Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan
pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun masyarakat. Yang dimaksud penyerapan
tenaga kerja dalam penelitian ini adalah diterimanya para
pelaku tenaga kerja untuk melakukan sebagaimana mestinya
atau adanya keadaan untuk menggambarkan tersediannya
pekerjaan dan lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari
pekerjaan, dan banyaknya lapangan pekerjaan yang sudah
terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk
bekerja. Berdasarkan hasil identifikasi diatas maka :

1. Semakin bertambahnya jumlah penduduk tentu akan
menambahkan tingkat angkatan kerja namun hal tersebut
belum sebanding dengan ketersediaannya lapangan
pekerjaan.

2. Dengan pertumbuhan ekonomi yang baik tentunya akan
menciptakan permintaan dan penawaran kerja yang baik,
jika pertumbuhan ekonomi melemah akan menyebabkan
permintaan dan penawaran kerja menurun.

3. Adanya suatu fenomena kondisi tahun 2020-2021 yang
mengganggu  kegiatan  perekonomian  menyebabkan
perubahan dari pendapatan daerah.

Permintaan tenaga kerja sangat tergantung kepada kondisi
perekonomian, pada saat perekonomian baik maka permintaan
tenaga kerja lebih tinggi begitupun sebaliknya. Kenaikan
permintaan suatu perusahaan terhadap tenaga kerja tergantung
dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang dan jasa
yang diproduksinya. Bertambahnya permintaan barang dan
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jasa berpotensi akan meningkatkan produksi serta pendapatan

dan menciptakan peluang lapangan pekerjaan. Agar

permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas maka hanya
dibatasi pada :

1. Variabel independen dalam penelitian ini pertumbuhan
Ekonomi yang dilihat dari PDRB menurut lapangan usaha
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
penyerapan tenaga kerja di kota Bandar Lampung.

2. Penelitian ini menggunakan data dalam kurun waktu 2
tahun terakhir yakni pada saat pandemi covid-19 sedang
meningkat yaitu 2020-2021 pada setiap variabel
independen dan dependen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari Latar belakang Masalah diatas
maka penulis dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah
yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu antara lain:

1. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan Ekonomi terhadap
tingkat penyerapan tenaga kerja pada masa Pandemi
Covid-19 di Kota Bandar Lampung ?

2. Bagimana penyerapan tenaga kerja di Kota Bandar
Lampung dalam perpsektif ekonomi islam ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Bagaimana pengaruh pertumbuhan
Ekonomi terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja Pada
masa Pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui penyerapan tenaga di Kota Bandar
Lampung dalam perpsektif ekonomi islam

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi akademis, memberikan sumbangsih hasil
pengetahuan dan penilaian mengenai pengaruh Pertumbuhan

Ekonomi terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja pada masa

pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung dalam perpsektif

ekonomi islam. Selain dapat nenambah literasi mengenai hal
tersebut bagi lingkungan fakultas ekonomi dan bisnis islam
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UIN Raden Intan Lampung khususnya bagi Prodi Ekonomi
Islam. Serta bagi penulis juga memberikan sebuah
pengetahuan, pengalaman serta menambah wawasan ilmiah
yang cukup dan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
2. Secara Praktis

Bagi penulis memberikan sebuah  pengetahuan,
pengalaman serta wawasan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Ekonomi Islam Unviversitas Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Nama Metode Hasil Penelitian | Persamaan Dan
Dan Judul Penelitian Perbedaan
Penelitian
Yenti Jenis Hasil penelitian | Persamaan :
Sumarni, | penelitian menunjukan Penelitian
jurnal menggunakan | dampak sama-sama
Ekonomi | penelitian pandemi covid- | meneliti

masalah  atau

dan kepustakaan 19 yang terjadi | dampak  dari
Perbanka | dengan pada adanya
n syariah | analisis data | perekonomian
dengan menggunakan | gblobal pandemi
judul metode termasuk covid-19  bagi
“Pandemi | kualitatif indonesia vyaitu | struktural
Covid- penurunan perekonomian
19:Tantan permintaan Perbedaan :
gan produk-produk | Penelitian ini
Ekonomi syariah dan | berfokus pada
Dan terhambatnya perekonomian
Bisnis”? produksi  krna | secara

bahan baku dari | keseluruhan di

luar, dan | indonesia dan

2Yenti Sumarni, Loc.Cit.
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menghambat membahas
relasi mengenai
penanaman tantangan dan
modal serta | strategi dari
investor- bisnis syariah.
investor.

2 Peneitian ini | Hasil penelitian | Persamaan :

menggunakan | didapatkan 4 | Penelitian
Livana metode tema yaitu | sama-sama
PH, Resa | deskriptif dampak meneliti
Hadi kualitatif pandemi covid- | masalah  atau
SUWO0sO0, ,dengan teknik | 19 pada | dampak  dari
dkk pengolaan kehidupan adanya
dengan data sehari-hari, pandemi covid-
judul menggunakan | tindakan yang | 19 bagi
jurnal purposive dilakukan untuk | perekonomian.
“Dampak | sampling. mengatasi Perbedaan :
Pandemi masalah,perasaa | Penelitian ini
Covid-19 n yang dialami | meneliti
Bagi selama pandemi | dampak covid-
perekono covid-19, serta | 19 bagi
mian bantuan masyarakat
Masyarak pemerintah desa
at Desa”** selama pandemi

covid-19.

3 |1 gusti | Penelitian ini | hasil secara | persamaan :
Agung menggunakan | silmutan ketiga | penelitian ini
Indradew | data kuantitatif | variabel bebas | sama-sama
a dan yang diuji | membahas
Ketut memiliki mengenai
Suardhika pengaruh yang | penyerapan
Natha signifikan, tenaga kerja
“Pengaru sedangkan perbedaan :

h secara parsial, | penelitian ini

241 jvana PH Et AL, “Indonesian Journal Of Nursing And Health Sciences”, Vol.
1 No. 1 (2020), Hal. 37-48,.
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Inflansi,P PDRB dan upah | bertempat  di
DRB Dan minimum Provinsi  Bali
Upah memiliki dan  meneliti
Minimum pengaruh yang | terkait
terhadap positif pengaruh
penyerapa signifikan Inflansi,PDRB,
n tenaga sementara dan UMP
kerja  di inflansi terhadap
provinsi memiliki penyerapan
Bali"® pengaruh tenaga kerja
negatif dan
tidak signifikan
terhadap
penyerapan
tenaga kerja di
provinsi Bali
4 | Dimas data yang | Ada 3 hasil | persamaan :
Dan diperoleh dari | penelitian. penelitian  ini
Nenik penelitian ini | Pertama, PDB | sama-sama
Woyanti | adalah data | memiliki membahas
dengan sekunder dari | signifikansi mengenai
jurnal buku-buku positif penyerapan
yang literatur serta | mempengaruhi | tenaga kerja
berjudul data-data yang | penyerapan perbedaan :
“penyerap | diolah antara | tenaga  Kkerja. | penelitian  ini
an tenaga | lain  berasala | Kedua, faktor | bertempat  di
kerja  di | dari BPS DKI | upah kota DKI
Jakarta” ?° | Jakarta. berpengaruh Jakarta  dan
Penelitian ini | negatif meneliti terkait
menganalisis signfikan. Dan | pengaruh
pengaruh ketiga, investasi | Inflansi,PDRB,
PDB, upah dan | berpengaruh dan UMP

%[ Indradewa dan Ketut Natha, “Pengaruh Inflasi, Pdrb Dan Upah Minimum
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Bali”, Vol. 4 No. 8 (2015), hal. 923—

950,.

%Nenik Dimas; Woyanti, “Penyerapan Tenaga Kerja Di DKI Jakarta”, Vol. 16
No. 1 (2009), Hal. 32-41,.
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investasi negatif terhadap
terhadap signifikan penyerapan
penyerapan Yang terakhir | tenaga kerja
tenaga kerja Hasilnya tidak
sesuai  dengan
teori, karena
sebagian besar
invekstor di
Jakarta lebih
banyak
menggunakan
padar modal
5 | Riyadi Penelitian ini | Hasil penelitian | Persamaan :
Nurrohma | bersifat ini adalah | Penelitian
n dengan | deskriptif pertumbuhan sama-sama
jurnal kuantitatif dan | ekonomi yang | meneliti
berjudul kualitatif, terjadi  dengan | masalah
“’Analisis | yaitu nilai  rata-rata | pertumbuhan
pertumbu | memberikan peertumbuhan ekonomi  dan
han gambaran paling tinggi | penyerapan
Ekonomi | data-data yang | >4,45 dan | tenaga kerja
dan ada, ekonomi paling | Perbedaan :
Penyerapa | menafsirkan kecil <2,61 | Penelitian  ini
n Tenaga | data serta | sementara menggunakan
Kerja di | menganalisis provinsi metode
Provinsi data dan | penyerapan kuantitatif dan
Jawa menginterprest | tenaga kerja | kualitatif
Tengah’ | asikan data | dikategorikan
2 tersebut. Data | sangat
yang berpotensi,
digunakan Berpotensi,
adalah data | Tidak
sekunder yaitu | Berpotensi

27Riyadi Nurrohman dan Zainal Arifin, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan
Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Jawa Tengah”, Vol. 8 No. 1
(2010), hal. 247, https://doi.org/10.22219/jep.v8i1.3600.
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dari BPS jawa

Tengah
Nurvita dalam Hasil penelitian | Persamaan :
Sari, penelitian ini | ini menunjukan | Penelitian
Yulmardi, | menggunakan | bahwa  ketiga | sama-sama
Adi data sekunder, | variabel yaitu | meneliti
Bhakti metode pertumbuhan masalah terkait
dengan analisis adalah | ekonomi, pertumbuhan
judul Ordinary pertumbuhan ekonomi  dan
“Pengaru | Least Square | penduduk, dan | penyerapan
h (OLS) data | produktivitas tenaga kerja
Pertumbu | yang diperoleh | tenaga kerja | Perbedaan :
han adalah data | memiliki Penelitian  ini
Ekonomi, | time seriesdata | pengaruh menggunakan
pertumbu | 2000-2013 signifikansi metode OLS
han terhadap
penduduk penyerapan
dan tenaga kerja di
produktivi kota jambi.
tas tenaga
kerja
terhadap
penyerapa
n tenaga
kerja i
Kota
Jambi’*?®
Chairul metode Hasil penelitian | Persamaan :
Iksan penelitian ; Penelitian
Burhanud | yang 1.Tahun 2020 | sama-sama
din  dan | digunakan perekonomian meneliti

ZNurvita Sari et al., “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi , Pertumbuhan Penduduk

dan Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Kota Jambi”, Vol. 5 No. 1 (2016), hal. 33-41, (On-
line), tersedia di: https://online-
journal.unja.ac.id/JSEL/article/view/3927 (2016).
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Muhamm | dalam global tidak bisa | masalah  atau
ad  Nur | penelitian ini | diukur dengan | dampak  dari
Abdi adalah dengan | sebatas lingkup | adanya
dengan analisis ekonomi bahwa | penyebaran
judul | deskriptif covid-19 bukan | pandemi covid-
Ancaman | kualitatif hanya 19 bagi
Krisis dengan  cara | mengganggu perekonomian.
Ekonomi | mendeskripsik | kesehatan Perbedaan :
Gblobal an fenomena- | melaikan Penelitian  ini
dari fenomena perekonomian. | meneliti
Dampak | yang terjadi | 2.Dalam dampak covid-
penyebara | akibat  virus | memitigasi 19 secara
n  Virus | corona (covid- | penyebaran global dan
Corona 19) terhadap | virus atau | melakukan
(Covid- perekonomian | dampak penelitian
19) global. ekonomi, untuk | tentang
ekonomi bagaimana
disipakan dana | strategi  yang
talangan harus dilakukan
3.Perlunya dalam
stimulus khusus | menangani
dalam ancaman  dari
menangani dampak covid-
kejadian viruas | 19 terhaap
corona. perekonomian.
8 | Kristanto | Dalam Hasil penelitian: | Persamaan :
Setyo penelitian ini | Bahwa  sektor | Penelitian
Utomo penulis listrik,Gas dan | sama-sama
dengan menggunakan | Air adalah kunci | meneliti
judul data sekunder | dalam perekonomian
“Analisis | tabel input | memberikan dimasa covid-
Input- ouput dari | stimulus positif | 19 Serta
Output BPS provinsi | pada dampaknya
Pada NTT dan | perekonomian terhadap
Strategtis | menganalisis di provinsi | penyerapan
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Pemuliha | data NTT. tenaga kerja
n menggunkan Sedangkan Perbedaan :
perekono | model matriks | untuk Penelitian ini
mian, I-O memperluas membahas
Penyerapa kesempatan bagaimana
n Tenaga kerja di provinsi | dampak  dan
kerja dan NTT hubungan
peningkat pemerintah antara beberapa
an lebih fokus | sektor terhadap
pendapata untuk output-dan
n dalam mendorong input bagi
mengatasi peningkatan perekonomian
dampak output  sektor | serta  strategi
covid-19 industri tentang
di pengolaan pemulihan,pen
Provinsi yerapan tenaga
NTT?? kerja serta
pendapatan di
provinsi NTT.
9 | Siti Penelitian ini | Dari hasil | Persamaan :
Indayani | menggunakan | analisis Penelitian
dan Budi | metode penelitian sama-sama
Hartono kualitatif menunjukan meneliti
dengan dengan bahwa masalah  atau
judul penelitian pertumbuhan dampak  dari
“Analisis | kepustakaan. ekonomi di | adanya
Pengangg indonesia dapat | pandemi covid-
uran dan diukur melalui | 19 bagi
Pertumbu peningkatan perekonomian.
han atau penurunan | Perbedaan :
Ekonomi produk Penelitian  ini
sebagai domestik bruto | meneliti
Akibat (PDB/GDP) temtang
®PKristanto Utomo, “Analisis Input-Output Pada Strategi Pemulihan

Perekonomian, Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Pendapatan Dalam
Mengatasi Dapak Covif-19 di Provinsi NTT”, Vol. 1 No. 2 (2021), hal. 1-13,.
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Pandemi
Covid-
1 9” 30

yang dihasilkan
suatu  negara,
karena indikator
berhubungan
dengan jumlah
pengangguran
adalah GDP.
Perlambatan
ekonomi akibat
dampak covid-
19  mengalami
penurunan.
Sedangkan
pengangguran
mengalami
peningkatan
akibat
pemutusan
hubungan Kkerja.
Dengan adanya
penurunan
tingkat
pertumbuhan
ekonomi  maka
tingkat
pengangguran
di indonesia
juga mengalami
kenaikan.
Sehingga
kenaikan
jumalah
pengangguran

dampak
pandemi covid-
19 bagi
pengangguran
yang terjadi.

%0Sijti Indayani Dan Budi Hartono, “Analisis Pengangguran Dan Pertumbuhan
Ekonomi Sebagai Akibat Pandemi Covid-19”, Vol. 18 No. 2 (2020), Hal. 201-208,

(On-Line),

Tersedia

Di:

Https://Ejournal.Bsi.Ac.ld/Ejurnal/Index.Php/Perspektif/Article/View/8581 (2020).
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dapat
mengakibatkan
defisit anggaran

negara
bertambah.
10 | Silpu Dalam Hasil penelitian | Persamaan :
Hanoatub | penulisan dari dampak | Penelitian
un dengan | peneliti Cocid-19 sama-sama
judul menggunakan | terhadap meneliti
“Dampak | penelitian perekonomian masalah  atau
Covid-19 | kepustakaan indonesia” dampak  dari
Terhadap | dengan 1.Untuk pekerja | adanya
perekono | analisis  data | yang pandemi covid-
mian reduksi dirumahkan dan | 19 bagi
Indonesia | data,display kena PHK lebih | perekonomian.
»3t data dan | dari 1,5juta. | Perbedaan :
verifikasi/kesi | 90% Penelitian  ini
mpulan  dan | dirumahkan dan | meneliti
penelitian ini | 10% kena PHK. | dampak covid-
berjenis 2. PMI | 19 secara
penelitian manufacturing | keseluruhan
kualitatif. mengalami atau secara
kontraksi  atau | global.
turun hingga

45,3 pada maret
2020.
Manufacturing
ini menunjukan
kinerja industri
pengelolaan,
baik sisi
produksi,permin
taan baru,hingga

. Putra dan 1. Dana, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham Perusahaan Farmasi Di Bei”, Vol. 5 No.
11 (2016), hal. 249101,.
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ketenagakerjaan

3.impor  pada
triwulan 1 2020
turun 3, 7%
year-to-date
4.Inflansi/pengi
ngkatan harga
secara  umum
dan terus
menerus
mencapat 2,96%
5.12.703penerba
ngan di 15
Bandara
dibatalkan
sepanjang
januari-maret
2020

6.  kunjungan
turis  menurun
hingga  6.800
perhari,
khususnya dari
cina

7.angka
kehilangan
pendapatan  di
sektor layanan
udara mencapai
Rp 4,8
8.penururnan
okunpasi/penem
patan pada 6ribu
hotel turun
hingga 50%.
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Serta

kehilangan
potensi  devisa
pariwisata.

11

“’analisis
pengaruh
PDRB
sektor
Basis
teerhadap
penyerapa
n tenaga
kerja  di
provinsi
Lampung
dalam
perspektif
ekonomi
islam
tahun
2015-
2020’
oleh Fajri
Rahmada

ni32

Jenis
penelitian  ini
menggunakan
penelitian
kuantitatif
dengan
menggunakan
teknik
pengumpulan
data
dokumentasi
dan studi
pustaka
dengan  data
sekunder dan
menggunakan
analisis regresi
sederhana
IBM SPSS 20
dan Miscrosoft
Excel 2010

Hasil penelitian
ini menunjukan
bahwa
berdasarkan uji
hipotesis  yang
telah dilakukan
sektor basis
menyatakan
bahwa terdapat
pengaruh  yang
signifikansi
antara variabel
sektor basis
dengan tenaga
kerja di provinsi
lampung.

Persamaan
penelitian
membahas
1.mengenai
pengaruh
pertumbuhan
ekonomi dilihat
melalui PDRB
dan bagaimana
penyerapan
Tenaga kerja.
2.menggunakan
Time series
data sekunder
yang diambil
melalui BPS

ini

Perbedaan :
1.lebih
berfokus
kota
bandarlampung
2.hasil
penelitian
menunjukan
pertumbuhan
ekonomi yang
dilihat melalui

di

32 Fajri Ramadani, Analisis Pengaruh PDRB sektor Basis terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi
Islam Tahun 2015-2020, (lampung, 2022).
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PDRB tidak
berpengaruh
terhadap
penyerapan
tenaga kerja.

3.
menggunakan
alat analisis
eviews

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri
dari : Bab | pendahuluan, Bab Il Landasan Teori dan
pengajuan Hipotesis, Bab 1l Metode Penelitian, Bab IV Hasil
Penelitian dan Pembahasan, Bab V penutup.

BAB | : PENDAHULUAN

pendahuluan membahas tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Menguraikan teori-teori yang di jadikan sebagai landasan
dalam melakukan penelitian. Dari landasan teori dan
penelitian terdahulu yang diterangkan di bab | maka di dapat
kerangka pemikiran konseptual. Di akhir bab ini terdapat
hipotesis penelitian

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi operasional pada akhir bab ini
terdapat uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan tentang
dxeskrisi data serta pembahasan hasil penelitian dan analisis

BAB V : PENUTUP
Bab penutup memaparkan tentang simpulan atas hasil bahasan
data penelitian serta rekomendasi



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Grand Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut budiono pertumbuhan ekonomi adalah
proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang®.
Teori pertumbuhan ekonomi Neoklasik menyatakan
pertumbuhan ekonomi  (didaerah  diukur dengan
pertumbuhan PDRB) bergantung pada perkembangan
faktor-faktor produksi yaitu modal, tenaga kerja, dan
teknologi.** Bagi Michael P. Todaro pertumbuhan
ekonomi adalah adanya investasi-investasi yang mampu
memperbaiki kualitas modal atau sumber daya manusia
dan fisik, yang selanjutnya berhasil meningkatkan
kuantitas sumber daya produktif, dan yang bisa menaikan
produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-
penemuan baru, inovasi dan kemajuan teknologi.®
Perubahan struktural atau transformasi dari tadisonal
mejadi modern secara umum dapat didefinisikan sebagai
suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan
komposisi tenaga kerja, produksi, perdagangan dan faktor
lain yang diperlukan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan sosial melalui peningkatan pendapatan
perkapita.*® Menurut Sukirno, Pertumbuhan ekonomi
merupakan  perkembangan dari  kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksi ~ dalam  masyarakat  bertambah  dan
kemakmuran masyarakat meningkat.*’Untuk mentukan
besarnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang telah
dicapai perlu untuk menghitung pendapatan riil menurut
harga tetap yaitu pada harga-harga yang berlaku di tahun

* Hikmah Maros dan Sarah Juniar, “pengaruh investasi dan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi”, 2016, hal. 1-23,.
sadono sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro Edisi ke-2, (jakarta: PT Karya
Grapindo Persada, n.d.).
3 Hikmah Maros dan Sarah Juniar, Loc.Cit.
*Lincoln arsyd, Ekonomi Pembangunan, (Yogjakarta: UPP STIM YKPN, 2010).
¥sadono sukirno, Loc.Cit.
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dasar yang telah di pilih. Jadi pertumbuhan ekonomi
mengukur  prestasi  dari  perkembangan  suatu
perekonomian. Pada teoritikus menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak hanya di ukur melalui
pertambahan Produk Domestik Bruto (PDB), dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) melainkan pemberian
bobot yang sifatnya imaterial seperti
kepuasan,kebahagiaan,kenikmatan, rasa aman dan
tentram yang dirasakan oleh masyarakat.

Jumlah penduduk yang semakin bertambah dapat
menjadi  pendorong atau  penghambat  terhadap
perkembangan ekonomi. penduduk yang semakin
bertambah akan memperbanyak jumlah tenaga Kkerja.
Penambahan  penduduk  menjadi  tenaga  kerja
memungkinkan untuk menambah produksi, serta
dorongan lain sampai berakibat pertambahan luas pasar.
Mengenai aspek penilaian cepat atau lambatnya
pertumbuhan  ekonomi  suatu  daerah  haruslah
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi di masa lalu
dan pertumbuhan ekonomi yang dicapai daerah lain.
Dengan demikian suatu daerah mengalami pertumbuhan
yang cepat jika dari tahun ke tahun berikutnya mengalami
kenaikan yang cukup berarti. Sedangkan suatu daerah
dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi yang lambat
jika dari tahun ke tahun mengalami penurunan atau
fluaktif.

Pertumbuhan ekonomi ialah perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan dapat
di definisikan sebagai aktivitas ekonomi negara dan
perubahannya dari kondisikonstan menuju kondisi mobile
dan dinamis dengan cara penambahan kemampuan
ekonomi suatu negara untuk merealisasikan pertambahan
tahunan yang dihitung dalam akumulasi devisa negara

*1bid.
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beserta perubahan jumlah dan sarana-sarana produksi,
kemampuan menyerap tenaga kerja, danperhitungan
pertambahan kemampuan industri beserta infrastrukturnya
yang ditunjukan melalui penurunan ketergantungan pada
aktivitas ekonomi tradisional. **

Jadi  definisi  pertumbuhan  ekonomi  adalah
penambahan nilai output atas barang dan jasa bagi
perekonomian suatu wilayah untuk terus berkembang dari
tahun-ketahunnya supaya menjadikan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat.

a. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi
Ada Tiga Faktor komponen utama dalam
pertumbuhan Ekonomi dari setiap bangsa adalah
sebagai berikut :

1) Akumulasi modal, termasuk akumulasi baru dalam
bentuk tanah, peralatan fisik dan sumber daya
manusia

2) Perkembangan penduduk yang dibarengi dengan
pertumbuhan tenaga kerja dan keahliannya

3) Kemajuan teknologi. *°
Pertumbuhan ekonomi diukur dengan pertumbuhan

pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut

harga konstan. Laju pertumbuhan PDRB akan
memperlihatkan proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang. Penekanan pada proses karena
mengandung  unsur  dinamis, perubahan  dan
perkembangan. Oleh karena itu pemahaman indikator
pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam
kurun waktu tertentu,misalnya tahunan. Aspek tersebut
relevan untuk dinalisa sehingga kebijakan-kebijakan
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah untuk

®Abdullah Abdul Husain at Tarigi, Ekonomi Islam, (Yogjakarta: Magistra
Insania Press, 2004).

“*Michhael Todaro P, Pembangunan Ekonomi Dunia Ketiga Jilid 1, (jakarta:
Erlangga, 2000).
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mendorong aktivitas perekonomian domestik dapat
dinilai efektifitasnya. **

. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi

Menurut profesor simon Kuznet enam ciri yang
menunjukan pertumbuhan ekonomi modern. Keenam
ciri tersebut muncul berdasarkan analisa yang
berdasarkan pada produk nasional dan komponennya,
penduduk, tenaga kerja dan lain sebagainya. Keenam
ciri tersebut akan dibahas secara seksama dalam uraian
berikut.

1) Laju Pertumbuhan penduduk dan pendapatan
perkapita

2) Peningkatan produktivitas

3) Laju perubahan struktural yang tinggi

4) Urbanisasi

5) Ekspansi Negara Maju

6) Arus Barang dan orang atar bangsa

. Indikator Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Teori yang dikemukakan oleh Prof.Rahardjo
Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa
indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
melihat pertumbuhan eknomi suatu wilayah adalah
sebagai berikut. *

1) Ketidakseimbangan pendapatan

Dalam keadaan yang ideal, pendapatan mutlak

didistribusikan secara adil. 80 persen terbawah akan

menerima 80 persen dari total pendapatan,

sedangkan 20 persen populasi teratas menerima 20

persen total pendapatan.

2) Perubahan struktural perekonomian

“Dedy Rustiono, Analisis pengaruh investasi, tenaga kerja dan pengeluaran

pemerintah terhadap pertumbuhan eknomi provinsi jawa tengah, (Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro Semarang, n.d.).

“2Michhael Todaro P, Loc.Cit.
“Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan,

(Yogjakarta: Graha llmu, 2014).
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Pembangunan ekonomi yang dilaksanakanakan
mengakibatkan perubahan struktural perekonomian ,
dimana terjadi kecendrungan bahwa konstribusi
(persen) sektor pertanian terhadap nilai PDRB akan
menurun. Sedangkan konstribusi sektor industri
akan meningkat.
3) Pertumbuhan kesempatan kerja
Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja
merupakan salah satu masalah yang strategis dan
mendesak dalam pembangunan di indonesia. Salah
satu langkah strategis yang ditempuh adalah
pembangunan prasarana, karena adanya prasarana
akan menunjang berkembangnya berbagai kegiatan
sektor-sektor lainnya.
4) Produk Domestik Regional Bruto
untuk melihat pertumbuhan Ekonomi suatu wilayah
digunakan suatu indikator yang disebut Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut definisi,
PDRB adalah total produk barang dan jasa yang
diproduksi suatu wilayah (regional) tertentu dalam
waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan.
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh dari
kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang
mencerminkan produksi barang dan jasa.
d. Pertumbuhan Ekonomi Menurut perspektif Islam
Banyak ahli ekonomi dalam figh yang memberikan
perhatian terhadap persoalan pertumbuhan ekonomi
yang menjelaskan bahwa maksud pertumbuhan bukan
hanya aktivitas produksi saja. Lebih dari itu ,
pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh
dalam bidang produksi yang berkaitan dengan keadilan.
* pertumbuhan ekonomi telah ada dalam wacana
pemikiran musim klasik, yang dibahas dalam
“pemakmuran bumi” yaitu seperti tertuang dalam
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Hud ayat 61

“Abdullah Abdul Husain at Tarigi, Loc.Cit.
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Artinya :“dan kepada kaum samud (kami utus)
saudara mereka,saleh. Dia berkata, “Wahai
kaumku! Sembahlah Allahtidak ada tuhan
bagimu selain dia. Dia telah menciptakanmu
dari Bumi (Tanah) dan menjadikanmu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan
Kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat
(Rahmat-nya) dan memperkenankan (doa
hamba-nya);*

Di dalam Tafsir Al Jawahir Fi At Tafsir Al-Qur’an
Al Karim Karya Tanthawi Jauhari, dijelaskan bahwa
ayat diatas menjelaskan keberadaan manusia sebagai
pemelihara lingkungan alam. Bahwasanya manusai
merupakan pemelihara muka bumi (alam), lalu Allah
Swt telah mentakdirkan manusia untuk mengelola
segala hal yang ada dimuka bumi dengan sebaik-
baiknya.* Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi
sebagai perkembangan yang terus menerus dari faktor
produksi secara benar yang mampu memberikan
konstribusi  bagi kesejahteraan manusia. Dengan
demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam
merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang
dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai
pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya
memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan

45Departermen Agama RI, Loc.Cit.
*® «dalam Tafsir Al Jawahir Fi At Tafsir Al-Qur’an Al Karim Surat Hud ayat 617,
n.d. (On-line), tersedia di: https://tanwir.id/tafsir-surah-hud-ayat-
61-menyelami-ekoteosentrisme/.
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efek buruk dan membahayakan manusia. Lebih dari itu,
pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh
dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan
keadilan distribusi.*’

Pertumbuhan mencakup sisi yang lebih luas untuk
pertumbuhan dan kemajuan aspek materil dan spiritual
manusia. Dengan kata lain, pendekatan ini bukan hanya
persoalan ekonomi kehidupan manusia saja, akan tetapi
mencakup aspek hukum, sosial, politik dan budaya.
Dalam pengertian ini, tujuan pertumbuhan ekonomi
adalah untuk memajukan dasar-dasar keadilan sosial,
kesamaan, Hak Asasi Manusia (HAM) dan martabat
manusia. Dengan demikian, pembangunan ekonomi
menurut Islam bersifat multi dimensi yang mencakup
aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya bukan
semata-mata kesejahteraan material di dunia, tetapi juga
kesejahteraan akhirat.*®

Kekhusunan pertumbuhan dan pembangunan dalam
ekonomi islam ditekankan pada pengembangan
sumberdaya manusia sekaligus pemberdayaan alam
untuk meningkatkan harkat martabat manusia. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dalam islam yaitu :

1) Sumber daya dapat dikelola
2) Sumber daya Manusia

3) Wirausaha

4) Teknologi*

Islam pula mempunyai Kkarakteristik yang
mencontohkan pertumbuhannya antara lain
1) Serba Meliputi
2) Berimbang
3) Realistis
4) Keadilan

4Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam”, Vol. 1 No. 2
(201821%; hal. 117-122, https://doi.org/10.31949/mr.v1i2.1134.
Ibid.
“Naf an, Loc.Cit.



5) Bertanggung Jawab
6) Mencukupi
7) Berfokus pada Manusia®
2. Penyerapan Tenaga Kerja
a. Penyerapan Tenaga Kerja
Menurut Ibnu Khaldun, faktor produksi yang paling
utama adalah tenaga kerja. semakin banyak populasi
yang aktif maka semakin banyak produksinya. Terdapat
interaksi antara permintaan dan penawaran. Semakin
berkembang suatu negara maka semakin banyak pula
modal intelektualnya dan organisasi infrastruktur
intelektualnya.”* teori yang dikemukan oleh ibnu khaldun
adalah teori siklus populasi yang berarti semakin banyak
populasi,semakin banyak pula produksinya demikian
juga semakin besar populasi,semakin besar permintaan
terhadap pasar dan semakin besar produksinya sehingga
membuat banyak permintaan tenaga kerja untuk masuk
ke lapangan kerja. **

Adam Smith mengatakan Faktor Yang menentukan
pembangunan bahwa perkembangan penduduk akan
mendorong pembangunan ekonomi. penduduk yang
bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar
akan  meninggikan  tingkat spesialisasi  dalam
perekonomian tersebut. Sebagai akibat dari spesialisasi
yang terjadi, maka tingkat kegiatan ekonomi bertambah
tinggi. Perkembangan spesialisasi dan pembagian
pekerjaan diantara tenaga kerja akan mempercepat
proses pembangunan ekonomi, karena spealisasi akan
meninggikan tingkat produktifitas tenaga kerja dan

*Abdullah Abdul Husain at Tarigi, Loc.Cit.

®1 Zainal Abidin, Loc.Cit.

2 Bahrul Ulum dan Mufarrohah, “Kontribusi Ibnu Khaldun Terhadap
Perkembangan Ekonomi Islam Pendahuluan”, Vol. 1 No. 2
(2016), hal. 17-32, (On-line), tersedia di:
http://ejournal.alqgolam.ac.id/index.php/igtishodia/article/download
162/68&ved=2ahUKEw;jz0v-
TtlzmAhVC7nMBHflzCSOQFjAHegQIBhAB&usg=AOvVawlD
AXXGS0XjOYZ-IUOXCcmU (2016).
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mendorong perkembangan teknologi. Dalam proses nya
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan
adanya pembagian kerja antara pelaku ekonomi. dalam
hal ini adam smith memandang pekerja sebagai salah
satu input (masukan) bagi proses produksi.

Menurut Kuncoro Penyerapan tenaga kerja adalah
diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk melakukan
sebagaimana mestinya atau adanya keadaan untuk
menggambarkan tersediannya pekerja atau lapangan
pekerjaan untuk diisi oleh pencari pekerja. Penyerapan
tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang
sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah
penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan
tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapmya
penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan
akan tenaga kerja. Oleh karena itu,penyerapan tenaga
kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.*

Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar
diberbagai sektor, namun tiap sektor mengalami
pertumbuhan yang berbeda demikian juga tiap sektor
berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju
pertumbuhan tersebut menyebabkan dua hal yaitu :

1) Terdapat perbedaan laju peningkatan produktifitas
kerja masing-masing sektor

2) Secara berangsur-angsuran terjadi perubahan
sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja
maupun dalam konstribusinya terhadap pendapatan
nasional.

Penyerapan tenaga Kkerja didefinisikan sebagai
jumlah tenaga kerja yang terserap pada suatu sektor
dalam waktu tertentu. Penyerapan tenaga Kkerja
diturunkan dari fungsi produksi suatu aktivitas
ekonomi. Penyerapan tenaga Kkerja pada dasarnya
tergantung dari besar kecilnya permintaan tenaga kerja.
penyerapan tenaga kerja secara umum menunjukan

3payaman Simanjuntak, Loc.Cit.u
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besarnya kemampuan suatu perusahaan menyerap
sejumlah tenaga kerja untuk menghasilkan suatu
produk, kemampuan untuk menyerap tenaga kerja
besarnya tidak sama antar sektor satu dengan sektor
yang lainnya.**permintaan tenaga kerja secara umum
merupakan jumlah orang yang dibutuhkan untuk
bekerja dalam suatu perusahaan maupun dalam proses
produksi. Yaitu masalah industri kecil, Proses
terjadinya hubungan kerja melalui penyediaan tenaga
kerja dan permintaan tenaga kerja tersebut dinamakan
pasar kerja. Penyerapan tenaga Kkerja diturunkan dari
fungsi produksi suatu aktivitas ekonomi. produksi
merupakan transofrmasi dari input atau masukan (faktor
produksi) kedalam output atau keluaran. Hukum
permintaan tenaga kerja hakekatnya adalah semakin
rendah upah tenaga kerja semakin banyak permintaan
tenaga kerja tersebut. Apabila upah yang diminta
besar,maka pengusaha akan mencari tenaga kerja lain
yang upahnya lebih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu besarnya jumlah angkatan kerja
yang masuk ke dalam pasar tenaga kerja, upah dan skill
yang dimiliki tenaga kerja tersebut.

Teori permintaan menerangkan tentang  ciri
hubungan antara  jumlah permintaan dan
harga.Sehubungan dengan tenaga kerja,permintaan
tenaga kerja berarti hubunganantara tingkat upah
dengan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki untuk
di pekerjakan. Permintaan pengusaha atas tenaga kerja
berlainan dengan permintaan masyarakat terhadap
barang dan jasa. Masyarakat membeli barang dan jasa
karena barang dan jasa tersebut memberikan kepuasan
terhadapnya. Sementara pengusaha memperkerjakan
seseorang  karena  orang  tersebut  membantu
memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada

**Sumarsono sonny, Ekonomi manajemen Sumber Daya Manusia dan

Ketenagakerjaan, (yogyajarta: Graha limu, 2003).
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masyarakat. Dengan kata lain pertambahan permintaan
terhadap tenaga kerja bergantung pertambahan
permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang
diproduksi. *°
b. Indikator Penyerapan Tenaga Kerja
Menurut Murthi dan Jhon tenaga kerja merupakan
sekelompok individu yang menawarkan keterampilan
dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa

agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan *

Tenaga Kerja = Jumlah tenaga kerja yang digunakan”

Beberapa indikator penyerapan tenaga kerja sebagai
berikut :

1) Perubahan Upah Minimun
Upah Minimum yang berubah-ubah setiap tahunnya
dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.
Karena apabila tingkat upah naik maka perusahaan
akan lebih memilih untuk tidak menambah jumlah
tenaga kerja lalu menaikkan upah kepada para
pekerja yang sudah ada.

2) Laju pertumbuhan Produk Dosmetik Regional Bruto
Banyak peuang atau penyerapan tenaga Kkerja
diantaranya dapat dilihat dari pertambahan PDRB
meningkat maka semakin banyak juga tenaga kerja
yang terserap, karena kesejahteraan penduduk dapat
dilihat dari  seberapa besar  pertumbuhan
perekonomian disuatu daerah atau provinsi

3) Investasi
Menurut Tambunan Investasi merupakan suatu
faktor  krusial bagi  kelangsungan  proses
pembangunan ekonomi, atau pertumbuhan ekonomi
jangka panjang. Karena adanya kegiatan produksi
maka terjadi penyerapan tenaga kerja yang cukup
meningkat dan pendapatan masyarakatpun dapat
meningkat yang selanjutnya dapat menciptakan serta
meningkatkan ~ permintaan  pasar.  Pendapatan

55Payaman Simanjuntak, Loc.Cit.
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tersebut menjelaskan tentang pengaruh yang
ditimbulkan oleh investasi, dimana munculnya
investasi akan mednorong penyerapan tenaga kerja
dan peningkatan terhadap pendapatan.

c. Faktor-Faktor Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Handoko, penyerapan tenaga kerja
merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang
digunakkan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan
kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga
kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi Penyerapan Tenaga
Kerja
1) Keadaan pasar Tenaga Kerja

suatu perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja

yang sedikit,tetapi saat keadaan pasar tenaga kerja

lebih  banyak semestinya perusahaan akan
melakukan sistem seleksi agar mendapatkan
pekerjaan yang sesuai keinginan. Sebaliknya,
kebutuhan tenaga kerja lebih banyak daripada
keadaan pasar tenaga kerjamaka pelaksanaan
penyerapan tenaga kerja harus dimulai dengan usaha
untuk memperbaiki keadaan pasar yang ada.

2) Tingkat Upah

3) Produktivitas tenaga kerja

4) Modal

kebutuhan tenaga kerja didasarkan pada pemikiran
bahwa tenaga kerja dalam masyarakat merupakan salah
satu faktor yang potensial untuk pembangunan ekonomi
secara keseluruhan, dengan demikian jumlah penduduk
indonesia yang cukup besar dapat menentukan
percepatan laju pertumbuhan ekonomi. kesempatan
kerja yang tersedia dan kualitas tenaga kerja yang
digunakan akan menentukan proses pembangunan
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ekonomi untuk menjalankan proses produksi dan juga
sebagai pasar barang dan jasa. *°
d. Pengertian Tenaga Kerja

Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa tenaga kerja
adalah penduduk dalam usia kerja (usia 15-64 tahun)
atau jumlah penduduk dalam suatu daerah yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan
terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka mau
berpatisipasi dalam aktivitas tersebut.>’ Menurut
Simanjuntak tenaga kerja mencakup penduduk yang
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun
tidak bekerja, tetapi mereka secara fisik maupun dan
sewaktu-waktu ikut bekerja.®

Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Pasal
ltenaga Kkerja adalah tiap orang yang mampu
melaksanakan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa
untuk  memenuhi  kebutuhan  sendiri  maupun
masyarakat.’Adapun yang dimaksud pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima
upah atau imbalan dalam bentuk lain. Imbalan dalam
bentuk lain adalah berupa barang atau benda yang
nilainya ditentukan atas dasar kesepakatan pengusaha
dengan pekerja/buruh. Tersirat unsur-unsur yang ada
dalam pengertian pekerja/buruh adalah Bekerja pada
orang lain, dibawah perintah orang lain, dan menadapat
upah.

%®Kholidah Azhar dan Zainal Arifin, “Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar Dan Menengah Pada Tingkat
Kabupaten / Kota Di Jawa Timur”, Vol. 9 No. 1 (2011), hal. 90,
https://doi.org/10.22219/jep.v9i1.3648.

%S Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan,
(jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).

*8payaman Simanjuntak, Loc.Cit.

®Endah Pujiastuti, Penghantar Hukum Ketenagakerjaan, Semarang U
(Semarang, n.d.).
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Pasal 2 ayat 2 UU No 13 Tahun 2013 adalah setiap
orang baik laki-laki ataupun perempuan yang sedang
atau melakukan pekerjaan, baik terkait hubungan kerja
atau tidak terikat hubungan kerja untuk menghasilkan
barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan
masyarakat, artinya yaitu setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan disebut sebagai tenaga kerja.
Berdasarkan UU No. 25 tahun 2007 tentang
ketenagakerjaan, ketetapan batas usia kerja penduduk
Indonesia adalah 15 tahun.®

Sumarsono juga menjelaskan tenaga kerja juga
disebut dengan angkatan kerja (labor force) dan bukan
angkatan kerja (non labor force). Angkatan kerja adalah
penduduk yang bersedia dan mampu secara fisik dan
jasmani melakukan pekerjaan. Angkatan kerja sebagai
perwakilan dalam penawaran Kkerja atau disebut sebagai
suplay of labor.**Menurut simanjuntak penduduk yang
mencari pekerjaan digolongkan sebagai berikut :

1) Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang
mencari pekerjaan

2) Mereka yang sudah penuh bekerja tetapi saat ini
menganggur dan bebas dari tugasnya tetapi sedang
mencari pekerjaan.

Angkatan kerja (labor force) yang digolongkan bekerja

adalah sebagai berikut :

1) Mereka yang sudah melakukan pekerjaan selama
satu minggu dengan tujuan memperoleh penghasilan
dengan lama bekerja minimal selama dua hari

2) Mereka yang tidak melakukan pekerjaan selama satu
minggu, tetapi mereka sedang melakukan pekerjaan
di bidang keahliannya yang sedak tidak masuk
karena sakit, cuti dan sebagainya.

®UUD NO 13 TAHUN 2003, “No Title”, n.d. (On-line), tersedia di:

https://kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13 2003.pdf.

®1sumarsono sonny, Loc.Cit.
%2 artika sari Harnida gigih aryanti, Inung Oni, setiadi, irim rismi hastyorini,

Ketenagakerjaan, Cempaka Pu (Macanan Baru,Karanganom, 2015).
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Bagian dari tenaga kerja tetapi tidak terlibat dalam
kegiatan produktif seperti memproduksi barang dan jasa
disebut dengan bukan angkatan kerja. Menurut
simanjuntak bukan angkatan kerja merupakan bagian
dari tenaga kerja yang tidak mampu mencari pekerjaan.
Golongan yang disebut bukan angkatan kerja adalah
oarng yang Masih menempuh pendidikan, mengurus
Rumah Tangga, dan golongan lainnya.

Klasifikasi tenaga kerja adalah penyusun bersistem
atau berkelompok menurut standar yang ditentukan,
maka Kklasifikasi tenaga kerja adalah pengelompokan
akan ketenagakerjaan yang sudah tersusun berdasarkan
kriteria yang sudah di tentukan yaitu :

1) Berdasarkan penduduknya

a) Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk
yang dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja
jika tidak ada permintaan kerja. Menurut
Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang di
kelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu mereka
yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64
tahun.

b) Kerja Bukan tenaga kerja adalah mereka yang
dianggap tidak mampu dan tidak mau bekerja.
Meskipun ada permintaa bekerja. Menurut
Undang-undang Tenaga kerja No.13 Tahun 2003,
mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu
mereka yang berusia dibawah 15 tahun dan
berusia diatas 64 tahun. Contohnya adalah
mereka yang pensiunan, lansia dan anak-anak.

2) Berdasarkan Batas Kerja

a) Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif
yang berusia 15-64 tahun yang mempunyai
pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja maupun
yang sedang aktif mencari pekerjaan.

b) Bukan angkatan kerja adalah mereka yang
berumur 10 tahun keatas yang kegiatannya hanya
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bersekolah, mengurus rumah tangga dan
sebagainya. Contohnya adalah anak sekolah,
mahasiswa, IRT, dan para pengangguran
sukarela.
3) Berdasarkan Kualitasnya
a) Tenaga kerja terdidik (skill Labour) adalah
tenaga kerja yang menyelesaikan pendidikan
sebelum memasuki dunia kerja, misalnya
dokter,guru dan akuntan
b) Tenaga kerja Terlatih atau terampil (Trained
Labour )adalah angkatan kerja yang memerlukan
pelatihnan dan pengalaman terlebih dahulu,
misalnya supir,penjahit dll
c) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak Terlatih
(Unskilled Labour) adalah tenaga kerja yang
tidak memerlukan pelatihan ataupun pendidikan
secara khusus, misalnya kuli
bangunan,pemulung. ®
Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja
(berusia 15-65 tahun) atau jumlah penduduk dalam
suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika
mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Tenaga
kerja ditinjau dari segi ekonomi adalah seseorang atau
sejumlah orang yang secara langsung turut serta
memberikan pengorbanan berupa kemampuan tenaga
maupun pikiran dalam proses produksi dan berhak
menerima upah sebagai balas jasa benda atau jasa-jasa
yang dihasilkannya. Sehubungan dengan pengertian
tenaga kerja di atas, maka syarat mutlak untuk
pembangunan ekonomi adalah tenaga kerja harus lebih
produktif terutama bagi Negara yang sedang
berkembang.®

bid.

®Agustina Dan Anthony Wijaya, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Yang Mempengaruhi Return Saham”, Vol. 2 No. 2 (2013), Hal. 183-201,.
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e. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Permintaan Tenaga Kerja sangat tergantung kepada
kondisi perekonomian. Pada saat perekonomian dalam
kondisi baik, maka permintaan akan tenaga kerja lebih
tinggi. Sedangkan pada saat perekonomian lesu maka
permintaan akan tenaga kerja berkurang dan pasar
tenaga kerja akan turut lesu. Pada saat permintaan akan
tenaga kerja tinggi, maka tingkat pengangguran akan
rendah, sebaliknya jika permintaan rendah,maka tingkat
pengangguran akan meningkat. ® secara teoritis dalam
negara yang sedang berkembang bila pertumbuhan
ekonomi meningkat maka permintaan tenaga kerja atau
partisipasi rakyat dalam pembangunan akan meningkat
pula. Dengan demikian,salah satu dari beberapa faktor-
faktor yang dapat meningkatkan demand tenaga keja
adalah pertumbuhan ekonomi atau jumlah orang yang
bekerja tergantung dari besarnya permintaan atau
demand dari masyarakat dimana permintaan tersebut
dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan juga tingkat
upah. %

Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi dari upah,
sehingga jumlah tenaga kerja yang ditawarkan akan
dipengaruhi oleh tingkat upah. Semakin tinggi tingkat
upah maka semakin besar tenaga kerja yang ditawarkan.
%7 penawaran tenaga kerja sendiri merupakan cerminan
dari jumlah tenaga kerja yang mau dan mampu
melaksanakan pekerjaan tertentu dengan maksud
mendapatkan suatu balas-karya (upah atau gaji, berupa
uang atau barang). Penawaran ternaga kerja adalah
jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh pemilik
tenaga kerja pada setiap kemungkina upah dalam
jangka waktu tertentu. Penawaran tenaga kerja dalam
masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan

®Fordebi & Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (jakarta: PT Grafindo, 2016).

bid.

%7 Afrida BR, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (jakarta: Ghalia Indonesia,
2003).
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jasanya untuk proses produksi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran tenaga kerja adalah jumlah
penduduk, struktur umur,produktivitas,tingkat
upah,pendapatan,kebijakan pemerintah,penduduk yang
bersekolah dan konsisi perekonomian.

Keseimbangan dalam penerimaan tenaga Kkerja
dengan penawaran tenaga kerja bagi kaum klasik akan
terjadi karena adanya upah yang fleksibel dan semua
pelaku ekonomi berekasi cepat dan rasional terhadap
adanya perubahan harga. Kondisi yang demikian
menyebabkan tidak mungkinnya terjadi pengangguran
sukarela. Pengangguran sukarela terjadi karena mereka
tidak bersedia bekerja pada tingkat upah yang berlaku.
Kelebihan jumlah tenagakerja yang menawarkan diri
untuk bekerja akan mendorong tingkat upah turun.
Menurunnya tingkat upah berarti menurunnya biaya
marginal dalam menghasilkan oupput. Akibatnya biaya
produksi turun dan permintaan akan hasil produksi
kembali meningkat. Selanjutnya kondisi ini akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan permintaan
tenaga kerja,sehingga terbentuk titik keseimbangan baru
dengan upah yang lebih rendah dan kondisi full
employment dapat tercapai kembali.

. Tenaga Kerja Menurut Perspektif Ekonomi Islam

Tenaga Kerja menurut Perspektif Islam yaitu bekerja
sebagai sebuah aktivitas yang menjadikan manusia
produktif dan bernilai di mata Allah dan Rasulnya serta
di mata masyarakat. Menurut Ibnu Khaldun, kerja
merupakan implementasi fungsi kekhalifahan manusia
yang diwujudkan dalam menghasilkan suatu nilai
tertentu yang ditimbulkan dari hasil kerja.®® Adapun
tenaga kerja sebagai pelaku dalam aktivitas kerja Kini
memiliki makna yang cukup luas. Dahulu mungkin
masih sebatas diartikan sebagai modal produksi yang

1bid.

8 Zainal Abidin, Loc.Cit.
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dimanfaatkan dari fisik manusianya saja yang
bermanfaat bagi kelangsungan usaha. Namun kini tidak
hanya mencakup kegiatan fisik yang dapat
dimanfaatkan dan disebut tenaga kerja melainkan secara
utuh sumber daya manusia tergolong sebagai tenaga
kerja yaitu bukan hanya kegiatan fisik tapi mencakup
juga kemampuan non fisik seperti ide dan kreativitas.
Tujuan utama bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhan dasar kehidupan, seperti kepemilikan yang
halal dan tercukupi kebutuhan dasar manusia untuk
mampu hidup berkelanjutan.”

Menurut ibnu khaldun pembangunan ekonomi
mengacu pada istilah “umran al-alam’ atau
memakmurkan dunia. Yang terdiri dari tiga komponen
utama yaitu sejarah (Tarikh), kerja sama masyarakat
(al-ijitma al-insani), dan alam semesta (al-kawn). ™*
Indikator atau nasehat dari ibnu Khaldun :

1) Pemerintah yang kuat tidak akan terwujud kecuali
melalui pelaksanaan syariah

2) Syariah tidak dapat diwujudkan kecuali melalui
pemerintah (al-mulk).

3) Kerajaan tidak akan meningkatakan kekuatannya
kecuali melalui masyarakat (ar-rijal).

4) Masyarakat tidak akan bertahan kecuali dengan
kekayaan alam (al-mal).

5) Kekayaan tidak dapat diperoleh kecuali dengan
pembangunan (al-imarah).

6) Pembangunan tidak dapat dicapai kecuali dengan
keadilan (al-adl).

7) Keaadilan adalah kriteria (al-mizan) yang
digunakan tuhan untuk menilai manusia dan,

0 Bahrul Ulum dan Mufarrohah, Loc.Cit.

™ Endah Susanti, “Konsep Empowerment Sebagai Instrumen Pembangunan
Ekonomi Islam Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Di
Indonesia (Telaah Kritis Pemikiran Ibnu Khaldun)”, Vol. 5 No. 1
(2021), hal. 1-15,.
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8) Pemerintahan dibebankan tanggung jawab untuk
merealisasikan keadilan. "

Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi
maka Allah tentunya mencipatakan manusia bukan
dalam keadaan yang sia-sia maka dari itu sebagai
pelaku produksi sumber daya manusia bertugas untuk
mengelola kekayaan alam karena jika tidak dikelola dan
di eksploitasi dengan baik sama halnya kekayaan alam
yang ada didunia ini tidak berguna. Serta manusia harus
senantiasa  bersungguh-sungguh  dan  berikhtiar
melakukan pekerjaan yang dilakukan. Q.S At-Taubah
ayat 105

2
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Serta terdapat alasan mulia yang mendasari bekerja
bukan hanya mencari rezeki yakni untuk juga beribadah
kepada Allah Swi.

2 bid.
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Seperti Dalam Q.S Al-Jumu’ah ayat 10 yaitu

= 5.0
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Artinya“Apabila salat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar
kamu beruntung.”’"

Tafsir An-Nafahat Al-Makkiyah/ syaikh Muhammad
bin shalih asy-Syawi maka jika kalian jika selesai kalian
dari mengerjakan shalat wahai orang-orang Yyang
beriman; Bertebaranlah di muka bumi untuk berikhtiar
dan berdagang, dan carilah rezeki Allah dengan usaha
dan amal, dan ingatlah Allah dengan banyak berdzikir
pada segala kondisi kalian dan janganlah
perdaganganmu melalaikan dari dzikir kepada Allah,
dan barangsiapa yang banyak mengingat Allah maka
dia adalah orang-orang yang beruntung, menang dengan
kemenangan yang besar. ™

Maka dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bila
kalian telah mendengar khutbah dan menunaikan shalat,
maka bertebaranlah dimuka bumi dan carilah rezki
Allah dengan leluasa, serta ingatlah Allah Swt
sebanyak-banyaknya dalam keadaan kalian sehingga
kalian meraih kebaikan dunia dan akhirat, Berdasarkan
salah satu prinsip Ekonomi Islam vyaitu keimanan
kepada Allah SWT, iman kepada Allah dapat tercermin
dengan cara bekerja keras dan menyadari bahwa Allah
selalu mengawasi apa saja yang dilakukan kita di muka
bumi ini

-~

"Departermen Agama RI, Loc.Cit.

7% “Tafsir An-Nafahat Al-Makkiyah/ syaikh Muhammad bin shalih asy-Syawi Q.S
Al-Jummu’ah ayat 107, nd. (On-line), tersedia di:
https://toptenid.com/dalam-surah-al-jumuah-ayat-10-menjadi-
dasar-terhadap-perintah.



Rosyidi mengartikan secara rinci istilah tenaga kerja
kedalam istilah human resource dimana didalamnya
terkumpul semua atribut atau kemampuan manusiawi
yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan
dilakukannya proses produksi barang dan jasa. Definisi
ini semakin meluaskan pandangan kita akan makna
tenaga kerja yang terdapat unsur-unsur yang berada
didalamnya seperti intelektual, keterampilan, kejujuran,
ketakwaan, tanggung jawab dan lan-lain.”’Kerja dan
tenaga kerja dalam Islam menjadi kewajiban bagi umat
yang mampu untuk mencapai sebuah kesuksesan
bahkan memiliki kemuliaan tersendiri hingga telah
tertulis didalam Al-Qur’an. Firman Allah di surah An-
Najm ayat 39 tertulis:

2 g bW G 0

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.”"

Menurut Tafsir Al-Jalalain jalaluddin al mahlli dan
jalaluddin as-suyuthi (bahwasanya perkara yang
sesungguhnya itu ialah (seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya) yaitu
memperoleh kebaikan dari usahanya yang baik, maka
dia tidak akan memperoleh kebaikan sedikit pun dari
apa yang diusahakan oleh orang lain’" Menurut ayat ini,
tidak ada jalan mudah menuju kesuksesan karena untuk
mencapainya dibutuhkan perjuangan dan usaha. Kerja
keras sebagai bentuk usaha dan semakin tinggi
usahanya maka semakin tinggi pula imbalan yang akan
diterima. Oleh karena itu, Islam mendorong umatnya
menjadi tenaga kerja untuk meningkatkan kualitas diri

™® Devi Rusalia, “Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, 2018.
"®Departermen Agama R, Loc.Cit.
“Tafsir Q.S An-Najm”, n.d. (On-line), tersedia di:
https://quranhadits.com/quran/53-an-najm/an-najm-ayat-
39/#tafsir-jalalain.

77
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baik melalui pendidikan, pelatihan keterampilan dan
juga peningkatan kualitas diri dari sisi moral.

sebagaimana yang dikemukakan dalam Al-Qur’an
surat Al-Ahgaf ayat 19:
(20 OB N e gl 11y 5L e s J 2l

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut

apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. "

Islam memandang kerja sebagai unsur produksi
didasari konsep istihsan, yaitu segala sesuatu yang
menyakini dan menganggap itu baik yang berarti
mencari kemaslahatan menetapkan islam dengan
berpedom kepada dalil yang ada. Kesatuan dari kerja
dan tenaga kerja dalam mengelola amanah Allah secara
bertanggung jawab dan mampu menghasilkan sesuatu
yang membawa manfaat atau maslahah.™

Seorang pelaku ekonomi yang Islami akan
berorientasi mencari maslahah maksimum, karenanya
mereka tidak hanya mempertimbangkan manfaat dari
kerja yang dilakukan, tetapi juga kandungan berkah
yang ada dalam kerja yang bersangkutan.®

3. Produk Domestik Bruto (PDRB)

Produk Domestik Bruto menurut Badan Pusat Statistik
adalah sebagai jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan
oleh unit usaha dalam suatu wilayah domestik. Atau
merupakan jumlah hasil seluruh nilai barang dan jasa

"®Departermen Agama R, Loc.Cit.
™ F Naya dan E I I Ambon, “Mengurai Titik Temu Antara Istihsan dan
Pembaharuan Hukum Islam”, 2017 (On-line), tersedia di:
https://www.academia.edu/download/62852527/10-Farid-Istihsan-
pembaharuan20200406-78914-1307t03.pdf (2017).
®Hanifiyah Yuliatul Hijriah dan Elfira Maya Adiba, “The Labor Market: An
Overview from an Islamic Perspective”, Vol. 3 No. 1 (2019), hal. 24,
https://doi.org/10.20473/tijab.v3.i1.2019.24-37.



akhir yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi
dalam suatu wilayah. &

Menurut Kuncoro pendekatan tradisional lebih
dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan
pada peningkatan PDRB suatu provinsi, kabupaten atau
kota. Sedangkan pertumbuhan ekonomi juga diartikan
sebagai kenaikan PDRB/PNB tanpa memandang apakah
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur
ekonomi terjadi atau tidak. &

Salah satu cara untuk melihat perekonomian suatu
daerah adalah dengan mencermati nilai produk domestik
regional bruto (PDRB). Dalam menghitung pendapatan
regional hanya dipakai konsep domestik. Berarti seluruh
nilai tambah ditimbulkan oleh berbagai sektor atau
lapangan usaha yang melakukan Kkegiatan usahanya
disuatu wilayah atau regional dimaksukan tanpa
memperhatikan faktor-faktor produksi.

PDRB merupakan data statistik yang merangkum
perolehan nilai tambah dari seluruh kegiatan ekonomi di
suatu wilayah pada satu periode tertentu. PDRB Dihitung
dalam dua cara yaitu atas dasar harga berlaku
menggunakan harga barang dan jasa tahun berjalan,
sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menggunakan
harga pada suatu tahun tertentu (Tahun Dasar).

Dalam penyajian PDRB selalu dibedakan atas dasar
harga konstan dan ataas dasar harga berlaku. PDRB atas
harga konstan adalah nilai barang dan jasa (komoditi)
atau pendapatan/ pengeluaran yang nilai atas dasar harga
tetap. PDRB atas harga konstan ini digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi karena nilainya tidak
dipengaruhi oleh adanya perubahan harga. Ssedangkan
PDRB atas dasar harga berlaku adalah nilai barang dan
jasa (komoditi) atau pendapatan/pengeluaran yang dinilai

SN Figures, “BPS kota Bandar Lampung”, 2021.
#Kuncoro, Loc.Cit.
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sesuai dengan harga berlaku yang pada saat itu atau tahun

sekarang, digunakan untuk merlihat pertumbuhan

ekonomi suatu daerah.

Perkembangan PDRB atas dasar harga berlaku dari
tahun ketahun menggambarkan perkembangan yang
disebabkan oleh adanya perubahan dalam volume
produksi barang dan jasa yang dihasilkan dan perubahan
dalam tingkat harga dan menunjukan pendapatan yang
dapat dinikmati oleh penduduk suatu daerah serta
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun. Salah
satu faktor yang mendorong investor melakukan investasi
suatu daerah adalah faktor ekonomi seperti potensi
sumber daya alam dan daya saing.

Potensi pasar digambarkan dengan besarnya
pendapatan daerah tersebut yang dicerminkan oleh nilai
nilai produk domestik regional bruto. Peranan pendapatan
daerah (PDRB) terhadap investasi sangat penting karena
pendapatan yang tinggi akan memperbesar pendapatan
masyarakat dan selanjuthya akan memberpesar
permintaaan terhadap barang dan jasa. Dengan kata lain
apabila PDRB meningkat maka investasi akan bertambah
tinggi dengan itu mendapatkan pengaruh pendapatan
daerah.

Data PDRN adalah salah satu indikator yang dapat
menunjukan kondisi perekonomian nasional setiap tahun.
Berikut merupakan kegunaan dari PDRB :

1) PDRB harga berlaku (Nominal) menunjukan
kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan
oleh suatu wilayah. Nilai PDRB yang besar
menunjukan kemampuan sumber daya ekonomi yang
besar begitu juga sebaliknya.

8| N Figures, Loc.Cit.

% Habiburrahman, “Analysis of Regional Gross Domestic product (Gdp) of Labor
Absorpotion in Lampung Province”, Vol. 3, No 1 (2012), hal.
101-114,.



2) PDRB harga konstan (rill) dapat digunakan untuk
menunjukan laju pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan atau setiap kategori dari tahun ketahun.

3) Distribusi PDRB harga berlaku menururt lapangan
usaha menunjukan perekonomian atau peranan setiap
kategori ekonomi dalam suatu wilayah. Kategori
ekonomi yang mempunyai peran besar menunjukan
basis perekonomian suatu wilayah.

4) PDRB perkapita atas dasar harga berlaku menunjukan
nilai PDRB per satu orang penduduk.

5) PDRB perkapita atas dasar harga konstan berguna
untuk mengetahui peertumbuhan nyata ekonomi
perkapita penduduk suatu negara. *

4. CoronaVirus Disease (Covid-19)
a. Pengertian Coronavirus Disease (Covid-19)

Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa
Coronavirus (Cov) adalah virus yang menginfeksi
sistem pernapasan. COVID-19 merupakan penyakit
yang disebabkan oleh virus severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARS-Cov-2). Infeksi virus
corona disebut COVID-19 (coronavirus Disease 2019)
dan pertama kali di temukan di Wuhan, China pada
akhir Desember 2019. Virus ini menyebar dengan
sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua
negara, termasuk indonesia. Hanya dalam waktu
beberapa bulam dapat menyebabkan gangguan sistem
pernafasan. Corona Virus Disease 1019 merupakan
keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai
dari ringan hingga berat., seperti common cold atau
pilek dan penyakit serius seperti Mers dan Sars. Wabah
ini juga telah menyebabkan lebih dari 8,9 Miliyar warga
di Asia, Amerika, Eropa,Australia, Afrika dan Antartika

®badan pusat statistik PDRB, “Badan Pusat Statistik, PDRB provinsi di Indonesia
Menurut Lapangan Usaha”, n.d., hal. hal 7, (On-line), tersedia di:
https://www.bps.go.id/subject/52/produk-domestik-regional-bruto-
-lapangan-usaha-.html.
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merasa khawatir. Sebagaian bahkan hampir semuanya
harus terpaksa menjalani fase sosial distancing
(menjaga jarak aman,diam dirumah,bekerja dirumah
bahkan beribadah dirumah). selama berbulan-bulan.Di
Indonesia, penyebaran virus ini dimulai sejak tanggal
02 Maret 2020, diduga berawal dari salah satu warga
negara Indonesia yang melakukan kontak langsung
dengan warga negara asing. Seiring dengan berjalannya
waktu, penyebaran covid-19 telah mengalami
peningkatan yang signifikan.®

Gejala umum termasuk demam, batuk, dan sesak
napas. Gejala lain mungkin termasuk nyeri otot,
produksi dahak, diare, sakit tenggorokan, kehilangan
bau, dansakit perut. Sementara sebagian besar kasus
mengakibatkan gejala ringan, beberapa berkembang
menjadi pneumonia virus dan kegagalan multi-organ
Pada tanggal 4 April 2020, lebih dari 1.100.000 kasus
telah dilaporkan di lebih dari dua ratus negara dan
wilayah, = mengakibatkan  lebih  dari  58.900
kematian.Lebih dari 226.000 orang telah pulih.

b. Gejala Virus Corona (COVID-19)

Gejala awal infeksi virus Corona atau COVID-19
bisa menyerupai gejala flu, yaitu demam, pilek, batuk
kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala. Setelah itu,
gejala dapat hilang dan sembuh atau malah memberat.
Penderita dengan gejala yang berat bisa mengalami
demam tinggi, batuk berdahak bahkan berdarah, sesak
napas, dan nyeri dada. Gejala-gejala tersebut muncul
ketika tubuh bereaksi melawan virus Corona. Secara
umum, ada 3 gejala umum yang bisa menandakan
seseorang terinfeksi virus Corona, yaitu:

1) Demam (suhu tubuh di atas 38 derajat Celsius)
2) Batuk kering

8Siti Nuzul Laila Nalini, “Dampak Dampak covid-19 terhadap Usaha Mikro,
Kecil dan  Menengah”, Vol. 4 No. 1 (2021), hal. 662-669,
https://doi.org/10.36778/jesya.v4i1.278.
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3) Sesak napas
Ada beberapa gejala lain yang juga bisa muncul
pada infeksi virus Corona meskipun lebih jarang, yaitu:
1) Diare
2) Sakit kepala
3) Konjungtivitis
4) Hilangnya kemampuan mengecap rasa
5) Hilang nya kemampuan untuk mencium bau
(anosmia)
6) Ruam di kulit
Gejala-gejala  COVID-19 ini umumnya muncul
dalam waktu 2 hari sampai 2 minggu setelah penderita
terpapar virus Corona. Sebagian pasien yang terinfeksi
virus Corona bisa mengalami penurunan oksigen tanpa
adanya gejala apapun Kondisi ini disebut happy
hypoxia. Guna memastikan apakah gejala-gejala
tersebut merupakan gejala dari virus Corona, diperlukan
rapid test atau PCR Untuk menemukan tempat
melakukan rapid test atau PCR di sekitar rumah Anda.?’

c. Proses Penularan VirusCOVID-19

Infeksi virus Corona atau COVID-19 disebabkan
oleh coronavirus, vyaitu kelompok virus yang
menginfeksi sistem pernapasan. Pada sebagian besar
kasus, coronavirus hanya menyebabkan infeksi
pernapasan ringan sampai sedang, seperti flu. Akan
tetapi, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi
pernapasan berat seperti pneumonia, MiddleEast
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Ada dugaan bahwa
virus Corona awalnya ditularkan dari hewan ke
manusia. Namun, kemudian diketahui bahwa virus
Corona juga menular dari manusia ke manusia.
Seseorang dapat tertular COVID-19 melalui berbagai
cara, yaitu:

87 Alodokter, “No Title”, n.d. (On-line), tersedia di:

https://www.alodokter.com/virus-corona.



54

1) Tidak sengaja menghirup percikan ludah (droplet)
yang keluar saat penderita COVID-19 batuk atau
bersin

2) Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan
terlebih dulu setelah menyentuh benda yang terkena
cipratan ludah penderita COVID-19

3) Kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19
Virus Corona dapat menginfeksi siapa saja, tetapi

efeknya akan lebih berbahaya atau bahkan fatal bila

terjadi pada orang lanjut usia, ibu hamil, orang yang
memiliki penyakit tertentu, perokok, atau orang yang
daya tahan tubuhnya lemah, misalnya pada penderita
kanker. Karena mudah menular, virus Corona juga
berisiko tinggi menginfeksi para tenaga medis yang
merawat pasien COVID-19. Oleh Kkarena itu, para
tenaga medis dan orang-orang yang memiliki kontak
dengan pasien COVID-19 perlu menggunakan alat
pelindung diri (APD). %
d. Pengobatan Infeksi Coronavirus

Tak ada perawatan khusus untuk mengatasi infeks
virus corona. Umumnya, pengidap akan pulih dengan
sendirinya. Namun, ada beberapa upaya yang bisa
dilakukan untuk meredakan gejala infeksi virus corona.

Contohnya:

1) Minum obat yang dijual bebas untuk mengurangi
rasa sakit, demam,dan batuk. Namun, jangan
berikan aspirin pada anak-anak. Selain itu, jangan
berikan obat batuk pada anak di bawah empat
tahun.

2) Gunakan pelembap ruangan atau mandi air panas
untuk membantu meredakan sakit tenggorokan dan
batuk.

8«covid-197, n.d. (On-line), tersedia di: https://hellosehat.com/infeksi/infeksi-
virus/coronavirus-adalah/.
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3) Perbanyak istirahat.
4) Perbanyak asupan cairan tubuh.

Jika merasa khawatir dengan gejala yang dialami,
segeralah hubungi penyedia layanan kesehatan terdekat.
Khusus untuk virus corona yang menyebabkan penyakit
serius, seperti SARS, MERS, atau infeksi COVID-19,
penanganannya akan disesuaikan dengan penyakit yang
diidap dan kondisi pasien.

. Dampak Pandemic covid-19 bagi Ekonomi

Pandemic Vovid-19 telah menimbulkan banyak
penderitaan. Hal ini dikarenakan masyarakat diharuskan
untuk tetap tinggal dirumah agar tidak tertular covid-19.
Sehingga begitu banyak kerugian yang dirasakan oleh
masyarakat secara global baik itu kehilangan
pekerjaan,larangan dalam perjalanan seperti pada
industri penerbangan,pembatalan acara olahraga dunia
atau semacamnya sehingga pada larangan secara massal
yang mempengaruhi menimbulkan kerugian. Selain itu
juga dampak covid-19 memiliki dampak lain yaitu
mengguncang permintaan dan penawaran di Setiap
bidang usaha. Tentunya hal ini membuat perekonomian
terpengaruh tiap negara hingga sistem keuangan secara
global.

Menurut ozil dan arum, dampak pandemi covid-19
terhadap global diantaranya pada sektor keuangan atau
bank  fintechyaitu  perlambatan  makroekonomi
menyebabkan peningkatan kredit bermasalah pada
sektor perbankan. Hal ini menyebabkan lebih seedikit
biaya yang dapat dikumpulkan oleh bank sehingga
menimbulkan dampak negatif terhadap keuntungan
bank. Bisnis fintech juga kehilangan keuntungan secara
negatif mempengaruhi investasi ekuitas pemodal.
Sedangkan pada sektor pasar uang atau pasar saham
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adanya pandemi covid-19 secara global kehilangan 6
triliiun dolar. %

Pandemi menajdi penyebab perlambatan
pertumbuhan ekonomi baik di indonesia maupun luar
negeri. Bank indonesia menyebutkan  bahwa
pertumbuhan ekonomi indonesia tertekan hingga pada
tingkat 2.1%. selain itu,proyek pertumbuhan yang
biasanya mencapai 5% hanya dapat tercapai 2,5% atau
dibawah 5%. Adanya pandemi covid-19 diindonesia
seperti penurunan PMI manufacturing Indonesia yang
mencapai 45,3% pada bulan maret 2020, kegiatan
impor juga mengalami penurunan pada triwulan I,
inflansi yang mencapai angka 2,96% year-on-year
(yoy), terjadi PHK besar-besaran dimana 90% atau
sekitar 1,5juta pekerja dirumahkan dan 10 % para
pekerja terkena PHK.%

f. Pencegahan Wabah Covid-19 Dalam Islam

Nabi Muhammad SAW juga pernah

memperingatkan umatnya untuk tidak dekat dengan
wilayah yang sedang terkena wabah. Sebaliknya jika
berada di dalam tempat yang terkena wabah dilarang
untuk keluar. Seperti diriwayatkan dalam hadits berikut
ini:
"Jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah, maka
janganlah kalian memasukinya. Tapi jika terjadi wabah
di tempat kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat
itu." (HR Bukhari).

Dikutip dalam buku berjudul 'Rahasia Sehat Ala
Rasulullah SAW: Belajar Hidup Melalui Hadist-hadist
Nabi' oleh Nabil Thawil, di zaman Rasulullah SAW
jikalau ada sebuah daerah atau komunitas terjangkit
penyakit ~ Tha'un, Rasulullah  Shallallahu'alaihi

®peterson K Ozili dan Thankom Arun, “Spillover of COVID-19: Impact on the
Global Economy”, No. 99317 (2020) https://doi.org/10.2139/ssrn.3562570.

Dedi Junaedi dan Faisal Salistia, “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara Terdampak”, 2020.
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Wasallam memerintahkan untuk mengisolasi atau
mengkarantina para penderitanya di tempat isolasi
khusus, jauh dari pemukiman penduduk. Tha'un
sebagaimana disabdakan Rasulullah saw adalah wabah
penyakit menular yang mematikan, penyebabnya
berasal dari bakteri Pasterella Pestis yang menyerang
tubuh manusia. Jika umat muslim menghadapi hal ini,
dalam sebuah hadits disebutkan janji surga dan pahala
yang besar bagi siapa saja yang bersabar ketika
menghadapi wabah penyakit.

"Kematian karena wabah adalah surga bagi tiap muslim
(yang meninggal karenanya). (HR Bukhari). Nabi
Muhammad SAW pernah berkata, "Jika kamu
mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah
kalian memasukinya.Tapi jika terjadi wabah di tempat
kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu.” (HR
Bukhori).**

B. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikir merupakan suatu model konseptual
tentang teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka berfikir
yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antar variabel
yang akan diteliti.%
Maka dilihat dari kerangka teoritik dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

*’Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease (Covid 19) Dalam Pandangan
Islam”, Vol. 7 No. 6 (2020) https://doi.org/10.15408/sjsbs.v716.15247.
%2 prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, n.d.).



58

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada
masa pandemi covid-19 Dikota Bandar
lampung Menururt Perspektif Ekonomi

e T~

Pertumbuhan Penyerapan Tenaga
Ekonomi (X) Kerja (Y)
Indikator : Indikator :
1. Ketidakseimban 1. Perubahan Upah
gan pendapatan Minimum
2. Perubahan 2. Laju
struktural Pertumbuhan
perekonomian ] Produk Domestik
3. Pertumbuhan Regional Bruto
kesempatan 3. Investasi
kerja
4. Produk
Domestik

Regional Bruto

Penyerapan Tenaga Kerja Dalam
Perspektif Ekonomi Islam
Q.S Al-Jummu’ah Ayat 10

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan data penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyerapan
Tenaga Kerja. Pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu
meningkatkan keamampuan faktor-faktor produksi sehingga
berkembang guna terciptanya kesempatan yang lebih besar.
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Pertumbuhan ekonomi vyang baik akan mempengaruhi
pendapatan sehingga akan membuat naiknya tingkat produksi
dan terciptanya Lapangan Pekerjaan. Dapat dilihat pada
kerangka berfikir diatas penulis menguraikan apakah terdapat
hubungan antara Pertumbuhan Ekonomi (dilihat melalui PDRB)
Variabel bebas (X) terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai
variabel terikat (YY) dengan berpedoman Hukum Ekonomi Islam
yaitu teori lbnu Khaldu faktor produksi yang paling utama
adalah tenaga kerja. semakin banyak populasi yang aktif maka
semakin banyak produksinya. Terdapat interaksi antara
permintaan dan penawaran. Semakin berkembang suatu negara
maka semakin banyak pula modal intelektualnya dan organisasi
infrastrukut intelektualnya. dan Surah Al-Jummu’ah ayat 10
bahwasanya manusia sebagai pemakmur bumi serta faktor
produksi guna mencari rezeki untuk menciptakan kesejahteraan
umat atau masyarakat serta mendapat kemashlahatan dengan
berlandasan hukum sesuai syariat islam.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan
masalah dari sebuah penelitian. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.”® Hipotesis juga dapat
diartikan sebagai jawaban sementara mengenai masalah dalam
suatu penelitian yang bersifat dugaan karena masih harus
dibuktikan kebenarannya, hipotesis dikatakan sementara
karena belum didasarkan dengan fakta-fakta empiris yang
didapatkan melalui pengumpulan data, hanya baru
berdasarkan pada teori-teori yang relevan. Maka dengan
mengacu pada latarbelakang masalah, penelitian terdahulu

serta kerangka teoritik.
Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi Neoklasik
menyatakan pertumbuhan ekonomi (didaerah diukur dengan
pertumbuhan PDRB) bergantung pada perkembangan faktor-

% Ibid.
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faktor produksi yaitu modal, tenaga kerja, dan teknologi.
Permintaan tenaga kerja sangat bergantung pada kondisi
perekonomian. Secara teoritis dalam negara yang sedang
berkembang bila pertumbuhan ekonomi meningkat maka
peermintaan tenaga Kkerja atau partisipasi rakyat dalam
pembangunan akan meningkat pula. Semakin besar
peermintaan masyarak akan barang dan jasa yang dihasilkan
maka semakin besar pula kebutuhan perusahaan akan tenaga
kerja. %

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Devi Rusalia dengan judul “’pengaruh penyerapan Tenaga
Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi dalam perspektif
eknomi islam (studi di kabupaten Lampung Tengah periode
tahun 2015-2017) menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja
tidak berpengaruh secara signifikansi terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten Lampung tengah.”> Maka dari itu
penulis merumuskan suatu hipotesis
Ho : Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di kota
Bandar Lampung

sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Claudya Phylosa Wijaya (2014) dengan judul ‘’analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di
provinsi Lampung tahun 2000-2012 didapatkan hasil
penelitian menunjukan Upah Minimum Provinsi , PDRB dan
Investasi swasta berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja di provinsi lampung.*®* Maka dari itu penulis
merumuskan suatu hipotesis
Ha: Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di kota
Bandar Lampung

% sadono sukirno, Loc.Cit.

% Devi Rusalia, Loc.Cit.

% Claudya Phylosa Wijaya, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penyerapan
Tenaga Kerja”, 2011
https://doi.org/10.1007/springerreference_67401.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Pengaruh

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung

Dalam Perspektif Ekonomi Islam, maka dapat di simpulkan

sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil uji penelitian dapat dinyatakan bahwa
tidak ada pengaruh secara signifikansi dari variabel
indepeden yaitu Pertumbuhan Ekonomi dan variabel
Dependen vyaitu Penyerapan tenaga kerja. Hal ini
ditunjukan dengan uji t yang mempunyai nilai 0,05 dan
pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai
signifikasi 0,1067 > 0,05. Jadi disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di kota
Bandar Lampung. sedangkan nilai koefisien korelasi R2 =
0,375 Atau 37,5%. Yang berarti variabel Independen
(pertumbuhan ekonomi)mempengaruhi variabel dependen
(penyerapan Tenaga Kerja) sebesar 37,5% sedangkan
sisanya dipengaruhi oeh variabel lain yang tidak
dimasukan di penelitian ini. Penelitian ini tidak sejalan
dengan teori pertumbuhan ekonomi neoklasik bahwa
pertumbuhan ekonomi (Didaerah diukur dengan
pertumbuhan PDRB) bergantung pada perkembangan
faktor-faktor produksi yaitu : modal, tenaga kerja dan
teknologi. Tetapi selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Devi Rusalia,Bagas Rahmat Putraperdana
dan Irawan yaitu pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

2. Tenaga Kerja menurut Perspektif Islam yaitu bekerja
sebagai sebuah aktivitas yang menjadikan manusia
produktif dan bernilai di mata Allah dan Rasulnya serta di
mata masyarakat. Menurut Ibnu Khaldun, Kerja
merupakan implementasi fungsi kekhalifahan manusia

91
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yang diwujudkan dalam menghasilkan suatu nilai tertentu
yang ditimbulkan dari hasil kerja.
orang-orang yang bekerja adalah unsur produksi yang
didasari konsep ihtisan, yaitu segala sesuatu yang
menyakini dan menganggap itu baik yang berarti mencari
kemaslahatan dan menetapkan islam dengan berpedom
kepada dalil yang ada. Kesatuan dari kerja dan tenaga
kerja dalam mengelola amanah Allah secara bertanggung
jawab dan mampu menghasilkan sesuatu yang membawa
manfaat atau maslahah beribadah untuk mengharapkan
pertolongan Allah dan sekitarnya. Tenaga kerja dikota
bandar lampung tentunya bukan hanya sekedar bekerja
melainkan ~ memiliki ~ unsur  seperti intelektual,
keterampilan, kejujuran, ketakwaan, tanggung jawab dan
lan-lain, agar tenaga kerja dikota bandar lampung
memiliki kualitas. Allah menugaskan manusia untuk
mencari keberkahan dan karunia nya seperti yang
tertuang pada Q.S Al-Jumm’uah ayat 10 vyaitu
bertebaranlah kalian dimuka bumi dan carilah Rezeki
Allah dengan leluasa, serta ingatlah Allah swt dalam
keadaan kalian sehingga meraih kebaikan dunia dan
akhirat.
B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dihasilkan dari
penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
penyerapan tenaga kerja pada masa pandemi Covid-19 di
Kota Bandar Lampung, maka penulis mengembangkan
beberapa saran secara teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi akademisi, memberikan informasi
dan pengetahuan terhadap pertumbuhan ekonomi
terhadap penyerapan tenaga kerja di kota bandar
lampung dan juga menambah literatur di lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
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Negeri Raden Intan Lampung khususnya pada jurusan
Ekonomi Syariah

b. Peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya
untuk melalukan kajian secara mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi Penyerapan Tenaga
Kerja di Kota Bandar Lampung.

2. Secara Praktis

a. Bagi pemerintah pusat maupun daerah diharapkan
adanya upaya yang terus dilakukan yaitu perluasan
kesempatan dan lapangan pekerjaan sehingga mampu
menampung angkatan kerja sehingga akan mengurangi
angka pengangguran juga terus meningkatkan
pendapatan daerah dan akan  mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi maka akan memberikan kualitas
tenaga kerja yang lebih baik untuk terserap.

3. Secara Akademis

a. Pemerintah pusat maupun daerah di harapkan untuk
memaksimalkan pertumbuhan ekonomi karena akan
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Karena bekerja
merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT karena
untuk memakmurkan dan mensejahterakan dirinya
maupun orang lain. Karena sebanyak apapun kekayaan
alam apabila tidak di kelola manusia dengan baik maka
akan terjadi hal yang sia-sia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Produk Dosmetik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Konstan 2020,2021 menurut Lapangan Usaha di Kota
Bandar Lampung (Juta Rupiah)

No Lapangan Usaha Tahun 2020 Tahun Total
2021
1 | Pertambangan dan | 1130,89 1080,83 2211,72
Penggalian
2 | Industri Pengolaan 7682,01 8003,80 15685,81
3 | Konstruksi 4420,18 4599,36 9019,54
4 | Transportasi Dan | 5054,29 5166,28 10220,57
pergudangan
5 | Penyediaan 882, 20 886,22 1748,42
Akomodasi dan
makan minum
6 | Jasa Lainnya 676,94 666,11 1343,05
7 | Jasa perusahaan 13175 13201 26376
8 | Jasa Keuangan dan | 184843 184879 2033,22
Asuransi
Jumlah 19846,51 20 402,6

Lampiran 2. Jumlah Penduduk Berumur 15 tahun keatas
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan jenis
kegiatan selama seminggu yang lalu di kota Bandar Lampung

Angkatan Kerja

Pendidikan yang di 2020 2021 Total
tamatkan
Tidak/ Belum Sekolah | 107106 117380 224486
atau

Tidak/ Belum Tamat
SD/sekolah Dasar




Sekolah Menengah | 89210 82915 172125

Pertama

Sekolah Menengah Atas | 246639 255345 501984

Perguruan Tinggi 111269 104467 215736
Bukan Angkatan Kerja

Mencari pekerjaan 166112 173751 339863

Mempersiapkan usaha 158542 152389 310931

Merasa tidak mungkin | 360785 373225 734010

mendapat pekerjaan

Sudah punya pekerjaan | 132084 134436 266520

tetapi belum mulai

bekerja

Lampiran 3. Output Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
3

0

T T T T T
-300000 -200000 -100000

1

100001 200001

Series: Residuals
Sample 1 8
Observations 8

Mean 7.28e-11
Median 31753.34
Maximum 159165.0
Minimum -265076.6
Std. Dev. 147760.8
Skewness  -0.659615
Kurtosis 2.285942

Jarque-Bera  0.750083
Probability ~ 0.687261

Sumber:Eviews9, Data diolah tahun 2022




2. Uji Heterokedasitas
Heteroskedasticity Test: Harvey

F-statistic 3.438216 Prob. F(1,6) 0.1131
Obs*R-squared  2.914293 Prob. Chi-Square(1) 0.0878
Scaled explained

SS 3.203396 Prob. Chi-Square(1) 0.0735

Test Equation:

Dependent Variable: LRESID?2
Method: Least Squares

Date: 09/27/22 Time: 10:50
Sample: 1 8

Included observations: 8

Coefficie
Variable nt Std. Error t-Statistic Prob.
C 20.97868 1.089620 19.25321 0.0000
X 0.000169 9.12E-05 1.854243 0.1131
R-squared 0.364287 Mean dependent var 22.42991
Adjusted R-
squared 0.258334 S.D. dependent var 2.489829
Akaike info
S.E. of regression 2.144241criterion 4.575766
Sum squared
resid 27.58662 Schwarz criterion  4.595627
Hannan-Quinn
Log likelihood  -16.30307criter. 4.441816
F-statistic 3.438216 Durbin-Watson stat 0.559553

Prob(F-statistic)  0.113123

Sumber: Eviews9 Data diolah tahun 2022



3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.436617 Prob. F(2,4) 0.6737
Obs*R-squared 1.433519 Prob. Chi-Square(2) 0.4883
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 09/27/22 Time: 10:55
Sample: 18
Included observations: 8
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 9023.620 91787.85 0.098310 0.9264
X -0.292343 7.577279 -0.038582 0.9711
RESID(-1) -0.217741 0.488365 -0.445858 0.6788
RESID(-2) 0.324068 0.543540 0.596217 0.5831
R-squared 0.179190 Mean dependent var 7.28E-11
Adjusted R-squared -0.436418 S.D. dependent var  147760.8
S.E. of regression 177092.3 Akaike info criterion 27.31358
Sum squared resid  1.25E+11 Schwarz criterion 27.35330
Log likelihood -105.2543 Hannan-Quinn criter. 27.04568
F-statistic 0.291078 Durbin-Watson stat  1.984316
Prob(F-statistic) 0.830757

Sumber : Evies9, Data Diolah 2022



Lampiran 4 Uji Analisis Regresi

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 09/26/22 Time: 20:02
Sample: 1 8

Included observations: 8

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 235236.3 81102.46 2.900483 0.0273

X 12.87567 6.789740 1.896343 0.1067
R-squared 0.374747 Mean dependent var  345706.9
Adjusted R-squared  0.270538 S.D. dependentvar  186866.5
S.E. of regression 159599.9 Akaike info criterion 27.01105
Sum squared resid 1.53E+11 Schwarz criterion 27.03091
Log likelihood -106.0442 Hannan-Quinn criter. 26.87710
F-statistic 3.596116 Durbin-Watson stat ~ 2.641287
Prob(F-statistic) 0.106710

Sumber : Evies9, Data Diolah 2022
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